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ABSTRAK

Nama : Firaihanil Jannah

NIM . 140208155

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia

Judul : Pengembangan Modul Pembelgarn Pada Materi Larutan
Elektrolit dan Nonelektrolit di SMA Negeri 1 Tapaktuan

Tangga Sidang :1juli 2018

Tebal Skripsi : 58 halaman

Pembimbing 1 : Dr. Nuralam, M.Pd

Pembimbing 2 . Safrijal, M.Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit

Bahan gar diperlukan agar pembelgaran dapat berlangsung secara efisien dan
efektif, bahan gar kimia masih sangat terbatas khususnya pada modul
pembelgjaran yang dapat mengoptimalkan siswa dalam belgjar. Persoalan tersebut
juga terjadi di SMA Negeri 1 Tapaktuan berkaitan dengan keterbatasan modul
belgjar bagi siswa apalagi yang dapat mengaktifkan siswa dan menarik siswa
dalam belgar. Penelitian ini mencoba mendesain modul pembelajaran pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Tapaktuan. Rancangan
pengembangan modul menggunakan model ADDIE. Metode pengumpulan data
berupa lembar validas dan angket. Rancangan pengembangan modul telah
mengikuti kelima model ADDIE dari tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Hasil validas pengembangan modul pembelgaran
menunjukkan bahwa berdasarkan ahli materi dan ahli media modul pembelgjaran
layak digunakan, secara kualitatif terdapat beberapa masukan dari para ahli
sehingga terbentuknya modul pembelgjaran dengan kualitas yang baik dan
berdasarkan angket dari 15 orang siswa menunjukkan bahwa modul pembelgaran
menarik minat belgjar siswa dalam pembelgjaran.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu kimia merupakan salah satu cabang dari IImu Pengetahuan Alam
(IPA). Kimia adalah kagjian mengenal materi dan energi serta interaksi diantara
keduanya. Menurut Purba yang dikutip oleh Eni Rachmatina dkk secara garis
besar dapat dikatakan bahwa ilmu kimia mempelgari segala sesuatu tentang
materi, meliputi susunan, struktur, sifat dan perubahannya serta energi yang
menyertai perubahan tersebut. [Imu kimia menjadi penting untuk dipelgjari karena
sesungguhnya mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia dan memberikan
banyak manfaat bagi manusia.*

Mata pelgjaran kimia merupakan salah satu mata pelgjaran yang dianggap
sulit oleh sebagian besar siswa sekolah menengah. Kesulitan mempelgjari ilmu
kimiaini terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri yaitu: sebagian besar ilmu
kimia bersifat abstrak, ilmu kimia merupakan penyederhanaan dari yang
sebenarnya, ilmu kimiatidak hanya sekedar memecahkan soal, bahan atau materi
yang dipelgari dalam ilmu kimia yang sangat sulit dipahami. Sehingga tidak
sedikitnya siswa yang tidak suka dengan pelgaran kimia. Akibatnya hasil belgjar

siswa banyak yang tidak tuntas.?

! Eni Rachmatina, Aunurrahman dan Andy Usman, “Pengembangan Modul Pembelgjaran
Kimia Untuk Kecakapan Membangun dan Menggunakan Konsep Redoks dan Hidrokarbon Kelas
X SMAN 3 Sungai Kakap”. Jurnal Pembelajaran Prospektif, Vol. 1, No.2, 2016, h.21

> Teuku Badlisyah dan Wahyu Munawwarah, “Pengembangan Modul Pembelgjaran
Kimia Materi struktur Atom Berbasis Al-Quran di SMAN 1 Aceh Barat Daya’. Lantanida
Journal, Vol.5, No.2, 2017, h.133



Banyak siswa yang kurang paham atau bahkan tidak paham terhadap
materi kimia yang digarkan gurunya. Dari penelitian Desmawati yang dikutip
oleh Dwi Indas Suryani dkk terungkap bahwa penyebab umumnya adal ah sulitnya
materi atau pelgaran tersebut untuk dipahami karena guru kurang mengena
masalah pengajaran, kemonotonan guru dalam menjelaskan materi, serta kurang
efektifnya guru dalam menggunakan bahan agjar sehingga kurangnya minat siswa
dalam proses pembelgjaran. Bahan gar merupakan informasi, alat dan teks yang
diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelgaran.
Bahan gjar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan belagjar mengajar di kelas.®

Dalam rangka mencapai proses pembelgaran yang baik tersebut guru
harus mampu menggunakan dan mengembangkan sumber pembel gjaran sal ah satu
sumber belgjar yang dapat digunakan adalah modul. Modul pembel gjaran menurut
Nasution yang dikutip oleh Ucu Cahyana adalah sebagai satu unit yang lengkap
dan berdiri sendiri sertaterdiri atas suatu rangkaian kegiatan belgjar yang disusun
untuk membantu siswa dalam mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas.*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa kelas X MIA

2 di SMA Negeri 1 Tapaktuan, mengatakan kurang efektifnya guru menggunakan

% Dwi Indah Suryani, Tatang Suhery, A. Rachman |brahim, “Pengembangan Modul
Kimia Reaksi Reduksi Oksidasi Kelas X SMA”. Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia, Vol.1, No.1,
2014, h.18

* Ucu Cahyana, “Pengembangan Modul Pembelgjaran Kimia Pada Materi Laju Reaksi
Berdasarkan Model Pembelgjaran Discovery-Problem Base Learning”. JRPK, Vol.2, No.1, Juni
2013, h.166



bahan ajar menjadi salah satu penyebab kurang tertariknya siswa dalam belgar
kimia. Bahan gjar yang digunakan pada proses pembelajaran hanya terbatas pada
LKS dan buku paket. Siswa sering merasa bosan belajar menggunakan buku paket
yang terlalu banyak materi serta LK'S yang monoton.

Berdasarkan hasil observas awal dan wawancara dengan salah satu guru
kimiadi SMA Negeri 1 Tapaktuan yaitu ibu Yulhaida, S. Pd. Kim. menunjukkan
bahwa masih kurang fahamnya siswa terhadap pembelgjaran kimia dengan
memperlihatkan rekap nilai siswa yang sering remedial saat mengikuti ulangan
kimia. Beliau juga menambahkan bahan gjar yang digunakan di sekolah tersebut
masih berupa buku paket dan LKS. Belum pernah ada bahan gar yang
dikembangkan sendiri oleh guru untuk menarik minat siswa belgar kimia. Oleh
karena itu, perlu dibuat bahan gjar yang berbeda dengan yang telah digunakan
sebelumnya, seperti modul pembelgjaran.

Untuk meningkatkan minat belgar siswa salah satunya juga dapat
dilakukan dengan mengadakan praktikum. Agar siswa tidak merasa bosan hanya
belgjar teori sgja. Oleh karena itu pengembangan modul pembelgaran ini harus
mencakup materi yang menarik perhatian siswa dan materi yang banyak
melakukan eksperimen, sehingga materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah
larutan elektrolit dan nonelektrolit. Dimana materi ini merupakan salah satu
materi kimia yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, didalam materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit terdapat pembelgaran yang memerlukan
pembuktian seperti praktikum. Dengan adanya panduan dari modul yang

memudahkan perserta didik dalam melakukan praktikum.



Penelitian mengenai pengembangan modul pembelgjaran telah banyak
dilakukan, salah satunya oleh Rachmatia yang menunjukkan bahwa modul
pembelgjaran kimia dapat mendorong tumbuhnya motivasi, kemudahan dalam
belgjar dan keaktifan bertanya di kelas. Terlihat dari hasil tes yang diperoleh siswa
yaitu skor kemampuan awal siswa sebelum belgar menggunakan modul rata-rata
53,2 dan kemampuan akhirnya setelah menggunakan modul dengan rata-rata skor
79.°

Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Materi

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit di SMA Negeri 1 Tapaktuan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengembangan modul pembelajaran

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di SMA Negeri 1 Tapaktuan?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pengembangan modul pembelgaran pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit di SMA Negeri 1 Tapaktuan.

5

Eni Rachmatia, “Pengembangan Modul Pembelgjaran Kimia Untuk Kecakapan
Membangun dan Menggunakan Konsep Redoks dan Hidrokarbon Kelas X SMAN 3 Sungai
Kakap”. Jurnal Pembelajaran Prosepktif, Vol.1, No.2, Februari 2016, h.21.



D. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dalam penelitianini yaitu :
1. Manfaat Teoritis

a. Manfaat pengembangan keilmuan dan menambah ilmu pengetahuan
dibidang media pendidikan, khususnya modul pembelajaran.

b. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan gar yang
telah tersedia dan dapat dijadikan sumber belgjar yang efektif sehingga
tujuan dalam pembel gjaran dapat tercapai dengan optimal.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat siswa kelas X dalam
mempelgjari mata pelgjaran kimia

b. Bagi guru, modul pembelgjaran ini dapat dijadikan sebagai bahan gar
yang dapat dijadikan varias pembelgaran dan meningkatkan
kreativitas pengajar.

c. Bagi pendliti, dapat menambah pengetahuan/pengalaman sebagai bekal
untuk menjadi seorang guru kimia yang profesiona yang dapat
mengembangkan media pembelgaran terutama bahan gar berbentuk
modul.

d. Bagi sekolah, modul pembelgaran ini dapat dijadikan sebagai literatur

media pembelgjaran di sekolah tersebui.



E. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran atau pemahaman pada
judul skripsi ini, maka perlu kiranya penulis menjelaskan beberapa istilah yang
digunakan, diantaranya:

1. Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelgaran secara logis,
dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan belgjar dengan memperhatikan potensi
dan kompetensi siswa.® Pada konteks ini pengembangan adalah proses
mendesain media pembelgjaran yang dibuat sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa sehingga proses pembel gjaran lebih mudah dipahami.

2. Modul merupakan seperangkat bahan gjar yang disgjikan secara sistematis
sehingga pembacanya dapat belgjar dengan atau tanpa seorang guru atau
fasilitator. Sebuah modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan
bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usianya.” Pada konteks ini modul adalah bahan gjar yang
dibuat secara runtun atau teratur menurut sistem dan harus menggunakan
bahasa yang mudah dipahami siswa sesuai dengan tingkat pemahaman dan

usianya.

® Abdul Mgjid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Kompetensi Guru),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.24.

" Imas Kurniasih dan Beny Sani, Panduan Membuat Bahan Ajar (Buku Teks Pelajaran)
Sesuai dengan Kurikulum 2013, (Surabaya : Kota Pena, 2014), h.61.



3. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik
karena zat terlarutnya di dalam pelarut dapat menghasilkan ion-ion
(mengion). Larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak dapat
menghantarkan arus listrik karena zat terlarutnya di dalam pelarut tidak
dapat menghasilkan ion. Pada konteks ini larutan elektrolit adalah larutan
yang dapat menghantarkan arus listrik dan larutan non elektrolit larutan

yang tidak dapat mengharkan arus listrik.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Beajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belgar merupkan kegiatan penting setiap aktivitas kehidupan manusia
sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belgjar, baik secara
seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok
tertentu. Dipahami atau tidak dipahami, Sesungguhnya sebagian besar aktivitas di
dalam kehidupan sehari-hari merupakan kegiatan belgjar. Dengan demikian dapat
kita katakan, tidak ada ruang dan waktu di mana manusia dapat melepaskan
dirinya dari kegiatan belgar, dan itu berarti pula bahwa belgar tidak pernah
dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena perubahan yang menuntut terjadinya
aktivitas belgjar itu jugatidak pernah terhenti.*

Penggolongan atau tingkatan jenis prikalu belgar terdiri dari tiga ranah
atau kawasan, maka dalam belgar tersebut individu menggunakan kemampuan
pada ranah-ranah:’®* (1) Ranah Kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Keenam jenis prilaku ini bersifat
hirakis, artinya prilaku tersebut menggambarkan tingkatan keemampuan yang
dimiliki seseorang; (2) Ranah Afektif menurut Karthwol dan Bloom dkk yaitu
terdiri kemampuan menggunakan penerimaan, partisipasi, penilaian, organisas

pembentukan pola hidup; (3) Ranah piskomotorik (Simpson), yaitu terdiri dari

12 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), h.3

3 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.49



prilaku kemampuan presepsi, kesigpan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuian pola gerakan dan kreativitas.
2. Pengertian Pembelajaran
Pembel gjaran berdasarkan Peraturan Pemerintahan nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 20 adalah suatu kegiatan yang
dilakasankan oleh guru melalui suatu perencanaan proses pembelgaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belgjar, dan penilaian hasil belgjar. *
Berdasarkan pendapat tersebut pembelgjaran dapat diartikan sebagai
peran seorang guru dalam mendesain pembelgjaran secara intruksional, dan
menyel enggarakan belgar menggjar, sehingga adanya peran guru dan siswa yaitu
guru berupaya membuat kegiatan belgjar, dan siswa bertindak mengalamin proses
belajar dan mencapai hasil belgjar.
3. Tujuan Pembelajaran
Belgjar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan
dalam rangka perubahan prilaku peserta didik secara kontrukstif. Hal ini sgjalan
dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 yang
menyatakan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

¥ Suryono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.4
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhalk mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.’®
4. Aktivitas Belajar

Aktivitas belgar adalah penekanannya pada siswa, sebab dengan adanya
aktivitas siswa dalam proses pembelgaran terciptaah situas belgar aktif.
Rochman Natawijaya dalam Depdiknas belgjar aktif adalah suatu aitem belgar
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan
emosional guna memperoleh hasil belgjar berupa perpaduan antara aspek kognitif,
akfektif dan psikomotor.’® Kesktifan siswa selama proses belgjar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk
belgjar. Siswa dikatan diberikan guru, mampu mejawab pertanyaan, senang diberi
tugas belgjar, dan lain sebaginya.

Aktivitas belgjar terjadi dalam suatu konteks perencanaan untuk mencapai
suatu perubahan tertentu. Aktivitas belgar menggunakan seluruh potensi individu
sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu. Dalam pembelgjaran, siswa
perlu mendapatkan kesempatan untuk melakukan aktivitas. Ada beberapa temuan
baru dalam psikologi perkembangan dan psikologi belgjar yang mengemukakan
pandangan bahwa siswa dalam belgarharus mendapatkan kesempatan untuk

mel akukan aktivitas.’

1> Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Lembaran Negara Tahun
2003 No. 20.

'® Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Jakarta: Alfabet 2013), h.96

Y Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis....., h.97
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B. Media Pembelagjaran

Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar.'® Media apabila dipahami secara mendalam
adalah manusia, materi, atau kondis yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara khusus pengertian media dalam
proses belgar mengagjar lebih cenderung diartikan sebagal alat tulis grafis,
fotografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Media pendidikan adalah alat bantu menggjar ada
dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belgar yang diatur
oleh guru.’® Jadi dengan penggunaan media diharapkan proses belgjar mengajar
akan lebih dapat membantu daya serap atau pemahaman siswa dalam menyerap
ilmu atau pesan yang disampaikan oleh pendidik.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelgaran atau dalam dunia pendidikan sering dikatakan sebagai media
pendidikan adalah sarana yang dipakai untuk mendukung proses pembelgaran.
Adapun fungsi media pendidikan dalam proses belgjar mengajar adalah sebagai
berikut: %

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis (dalam bentuk lisan

atau kata-kata bel aka).

2. Mengatas keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.

3. Menimbulkan kegairahan belgjar.

18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009) , h.3
9 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.237

2% Harjanto, Perencanaan Pengajaran,........, h.245-246
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4. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik
dengan lingkungan dan kenyataan.

5. Memungkinkan peserta didik belgar sendiri-sendiri  menurut
kemampuan dan minatnya. Dengan perbedaan sifat, latar belakang
lingkungan dan pengalaman yang berbeda pada diri tiap siswa dapat
diatasi dengan penggunaan media. Hal ini dikarenakan sifat media
yang memiliki kemampuan dalam:

a) Memberikan perangsang yang sama.
b) Mempersamakan pengalaman.

c) Menimbulkan persepsi yang sama.

Dari pengertian dan fungss media pendidikan di atas dapat disimpulkan
bahwa media pendidikan dalam proses pembelgaran merupakan segala sesuatu
yang dipaka untuk menyalurkan materi atau pesan dari pendidik kepada peserta
didik. Sehingga dengan media pendidikan dapat membantu peserta didik untuk
dapat lebih merangsang pikiran, perasaan dan perhatian peserta didik serta
memudahkan dalam menyerap materi yang digjarkan. Dengan demikian, sifat dan
fungs media adadah memudahkan guru untuk menyampaikan pesan serta
komunikas dan memudahkan siswa dalam menerima materi.

Secara garis besar, belgjar adalah proses yang diharapkan didapat oleh
para peserta didik sedangkan pembelgjaran adalah usaha yang dilakukan pendidik
untuk mencapai proses belgar dan media adalah sarana atau alat bantu untuk
melaksanakan kegiatan pembelgaran. Penggunaan media dalam proses

pembelgjaran sebetulnya adalah sarana untuk memudahkan dalam penyampaian
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pesan. Pesan yang disampaikan inilah sebetulnya yang paling penting dalam
proses pembelgaran. Pesan tersebut adalah materi belgar yang akan diterima
untuk dipelgari dan dipahami oleh siswa yang berwujud dalam bentuk
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Dalam proses pembelgjaran bentuk materi
belgjar tersebut dapat pula disebut sebagai bahan gar. Jadi bahan gjar merupakan

sumber informasi yang dipakai guru dalam mencapai proses belgjar.

C. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ga adalah is yang diberikan kepada siswa pada saat
berlangsungnya proses belgar menggar. Melalui bahan pelgaran ini siswa
diantarkan kepada tujuan penggjaran.’ Bahan ajar atau materi pembelgjaran
(instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dipelgjari siswa dalam rangka mencapal standar kompetensi
yang telah ditentukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahan gar adalah
segala materi pembelgaran, ketrampilan dan sikap atau nilai yang diberikan dan
harus dipelgari peserta didik pada saaat proses pembelgjaran.

Bahan gjar merupakan informasi atau pesan yang akan disampaikan oleh
guru dan dipahami atau dikuasai oleh siswa. Adapun para guru akan lebih baik
apabila menyusun suatu bahan gjar atau minimal guru memiliki bahan gar. Bahan
gar memiliki manfaat penting bagi guru dan siswa dalam proses pembelgjaran.

Dengan adanya bahan gjar, efektifitas pembelgjaran dapat ditingkatkan serta siswa

2! Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensido, 2004), h.64
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akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam menerima materi saat belgar. Oleh
karena itu, bahan gar dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan mutu pembel gjaran.
2. Jenis-JenisBahan Ajar
Jenis bahan gar dikelompokan dengan berbagai macam oleh beberapa
ahli dengan masing-masing dari mereka memiliki pendapat untuk pengelompokan
sendiri. mengelompokkan bahan gjar berdasarkan cara kerjanya. Untuk itu ia
mengelompokan bahan ajar ke dalam lima kelompok, sebagai berikut:*?
1) Bahan gar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, display dan
model.
2) Bahan gar yang diproyeksikan seperti dlide, filmstrips, overhead
transparancies, proyeksi, komputer.
3) Bahan gjar audio seperti kaset dan compact disc.
4) Bahan gjar video misalnyavideo dan film.
5) Bahan gjar komputer seperti computer mediated instruction (CMI),
computer based multimedia atau hypermedia.
3. Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan bahan gar oleh guru membutuhkan kreativias untuk
membuat sesuatu yang lain, unik juga membutuhkan pengetahuan guru tentang
lingkungan di sekitarnya® Adapun dalanm pengembangan bahan gjar, faktor-

faktor yang harus dipertimbangkan yaitu:

%2 Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Divapress, 2003) h.112

% Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar......., h.22
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1) Kecermatan Isi
Kecermatan isi diartikan sebaga validitas atau kebenaran isi secara
keilmuan dan keselarasan isi. Kebenaran isi didasarkan atas sistem nilai yang
dianut oleh suatu masyarakat atau bangsa. Dengan demikian, kecermatan isi perlu
diperhatikan dalam pengembangan bahan gjar.
2) Ketepatan Cakupan
Jika kecermatan isi berfokus pada isi materi secara keilmuan dan
sistem nilai yang berlaku di masyarakat. Maka ketepatan cakupan berhubungan
dengan is bahan gar dari sisi keluasan dan kedalaman isi atau materi. Oleh
karenaitu, ketepatan cakupan perlu diperhatikan berdasarkan silabus.
3) Ketercernaan Bahan Ajar
Bahan gar dengan menggunakan media apapun harus memiliki
tingkat ketercernaan tinggi. Kata-kata, gambar, ilustrasi dan lain sebagainya perlu
disgiikan dengan memperhatikan aspek ketercernaan yang tinggi. Dalam hal ini,
artinya bahan gjar harus dapat dipahami dan isinya dapat dimengerti siswa dengan
mudah.
4) Penggunaan Bahasa
Bahan gar yang baik diharapkan dapat memotivas siswa untuk
membaca, mengerjakan tugas-tugasnya dan menimbulkan rasa ingin tahu siswa
untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut tentang topik yang dipelgjari. Dalam
mengembangkan bahan gjar, seorang pengajar bisa menggunakan kata-kata sesuai

dengan kalimat saat ia mengajar di depan kelas. Dengan demikian bahasa yang
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digunakan harus menarik dan mudah dimengerti siswa, biasanya menggunakan
bahasa nonformal atau bahasa komunikatif yang luwes dan lugas.
5) Perwgahan atau Pengemasan
Perwajahan atau pengemasan berperan dalam penataan letak informasi
dalam suatu halaman cetak. Perwajahan juga merupakan salah satu faktor penting
dalam memotivas belgar siswa. Sampul yang menarik dan pengemasan halaman
yang menarik dalam suatu bahan gar, akan lebih memotivas siswa untuk
membaca bahan gjar tersebut.
6) llustrasi
Penggunaan ilustrasi dalam bahan ajar memiliki ragam manfaat antara
lain membuat bahan gjar lebih menarik melalui variasi penampilan. llustrasi juga
digunakan untuk memperjelas pesan atau informas yang disampaikan. Ilustras
dapat dibuat dengan memberi contoh sehari-hari yang dapat digambarkan oleh
siswa
7) Kelengkapan Komponen
Idealnya bahan ajar merupakan paket multikomponen dalam bentuk
multi media. Paket tersebut memiliki sistematika penyampain materi yang baik.
Paket tersebut antara lain meliputi penyampaian tujuan belgar, memberi
bimbingan tentang strategi belgjar, menyediakan latihan-latihan dan soal-soal

yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa.
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D. Modul Pelajaran
1. Pengertian M odul

Pembelgjaran akan lebih maksima apabila didukung dengan sumber
belajar seperti bahan gjar. Penelitian ini mengembangkan bahan gar cetak dalam
bentuk modul. Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan gjar cetak. Modul
merupakan bahan gar yang disusun sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat mempelgjari materi sendiri maupun
dengan bimbingan dari pendidik.?* Apabila siswa sudah mampu menguasai matei
dalam modul, dapat melanjutkan ke modul selanjutnya. Namun, apabila siswa
belum dapat menguasai materi dalam modul diharuskan mengulangi dan
mempelgjari materinya lagi. Pendapat ini segjaan dengan Daryanto® yang
menyatakan bahwa modul merupakan salah satu bentuk dari bahan gar yang
dikemas secara utuh dan sistematis serta didalamnya memuat pengalaman belgjar
untuk membantu siswa menguasai tujuan pembelgjaran. Siswa dapat mempel gjari
materi tanpa bimbingan dari pendidik, namun dengan dilengkapi petunjuk yang
jelas di dalam modul.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat diambil definis modul
adalah bahan gjar cetak yang didesain sistematis berdasarkan kurikulum untuk
belajar siswa secara mandiri ataupun dengan bimbingan guru dalam waktu

tertentu dan dilengkapi petunjuk yang jelas agar siswa dapat menguasai materi.

# Prastowo, A, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Y ogyakarta: Diva Press, 2015),
h.104

% Daryanto, Menyusun Modul, (Y ogyakarta: Gava Media,2013), h.9
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2. Kegunaan dan Fungsi Modul

Kegunaan modul adalah sebagai penyedia informasi dasar yang dapat
dikembangkan lagi.® Modul dilengkapi dengan ilustrasi foto untuk lebih
menj elaskan materi. Modul juga digunakan sebagai bahan penilaian mandiri untuk
siswa

Fungsi modul dapat dijelaskan sebagai berikut:?’

a. Sebagai bahan ga mandiri. Siswa dapat belgjar sendiri dengan
menggunakan modul tanpa harus adanya guru.

b. Pengganti fungsi pendidik. Dalam hal ini, modul dapat menggantikan
guru untuk menjelaskan suatu materi sehingga pembuatannya dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

c. Sebagai alat evaluasi. Siswa dapat mengukur kemampuan memahami
materi melalui modul yang telah dipelgjari.

d. Sebagai bahan rujukan bagi siswa. Ha ini karena modul berisi
mengenai materi yang harus dipelgjari oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegunaan dan
fungsi modul adalah sebagai bahan gjar untuk siswa belajar mandiri karena modul
dapat menggantikan fungsi pendidik/guru dengan materi yang disgikan mudah
untuk dipahami dan sebagai alat evaluasi untuk siswa mengukur seberapa
kemampuan memahami materi melalui modul yang telah dipelgari, serta

menambah rujukan untuk bahan belgar siswa.

% prastowo, A, Pengembangan Bahan..., h.109

% Prastowo, A, Pengembangan Bahan..., h.107-108
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3. Karakteristik Modul
K arakteristik modul dapat dijelaskan sebagai berikut:*®
a. Bersifat Self Instructional
Seorang siswa dapat belgjar sendiri melalui modul tanpa bergantung
dengan guru dan orang lain. Modul harus memuat tujuan yang jelas, materi yang
spesifik, menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung materi, soal evaluasi,
materi kontekstual, bahasa sederhana dan komunikatif, rangkuman materi,
instrumen penilaian, instrumen untuk mengukur penguasaan materi, umpan balik
atas penilaian, serta rujukan/pengayaan/referens.
b. Bersifat Self Contained
Seluruh materi pada modul haruslah dikemas dalam satu kesatuan yang
utuh. Hal ini agar siswa mempelajari materi secara tuntas.
c. Bersifat Stand Alone (Berdiri Sendiri)
Sebuah modul tidak bergantung pada medialain dalam penggunaannya.
Selain itu, modul tidak harus digunakan bersamaan dengan media lain. Namun,
tidak ada salahnya dalam pembuatan modul dapat dilengkapi dengan media.
d. Adaptive
Hendaknya modul yang dibuat dapat menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Modul
yang adaptif apabila materi didalamnya dapat digunakan dalam kurun waktu

tertentu.

% Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h.3-4
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e. User Friendly
Modul haruslah bersahabat dengan pemakainya, yaitu siswa. Pemakaian
bahasa yang mudah dipahami, penggunaan istilah yang umum dan sederhana
untuk siswa. Modul juga disesuaikan dengan karakteristik siswa usia sekolah
dasar.
4. Tujuan Pembuatan Modul

Modul juga memiliki tujuan dalam pembuatannya. Tujuan pembuatan

modul dalam pembelgjaran dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Supaya siswa dapat belgar mandiri baik dengan bimbingan guru
maupun tidak dengan bimbingan guru.

b. Supaya peran guru tidak terlau dominan dan otoriter dalam
pembel g aran.

c. Untuk melatih kejujuran pada siswa.

d. Mengakomodasi tingkat kecepatan belgjar siswa. Siswa yang memiliki
tingkat belgjar yang cepat akan dapat menyelesaikan modul dengan
cepat, sedangkan siswa yang tingkat belgjarnya lambat diharapkan
untuk dapat mengulangi mempelgari materi melalui modul. Supaya
siswa dapat mengukur tingkat pemahaman materi secara sendiri.?

5. Komponen Modul
Modul paling tidak memiliki tujuh unsur yaitu judul, petunjuk belgar,

kompetensi, informasi pendukung, latihan-latihan, lembar kerja, dan evaluasi.*

# Prastowo, A, Pengembangan Bahan..., h.108-109

¥prastowo, A, Pengembangan Bahan..., h.112-113
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Selain itu, ada pendapat lain dari Surahman mengenai struktur modul yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:**

a. Judul modul. Bagian judul modul berisi nama modul.

b. Petunjuk umum. Bagian ini beris penjelasan langkah-langkah yang
akan ditempuh dalam pembelgjaran seperti kompetensi dasar, pokok
bahasan, indikator, dan lainnya.

c. Materi modul. Bagian ini berisi materi secararinci yang akan diberikan.

d. Evaluas Semester. Evaluasi ini untuk mengukur kompetensi yang
dikuasai siswa.

6. Pembelajaran dengan M odul

Daam melaksanakan suatu pembelgjaran, guru harus memperhatikan
prinsip-prinsip belgjar agar bisa bertindak secara tepat. Salah satu prinsip belgar
yang perlu diperhatikan oleh guru adalah meningkatkan keaktifan siswa®
sedangkan salah satu cara untuk menciptakan modul pembelgaran yang
mengutamakan keaktifan siswa adalah dengan memanfaatkan modul sebagai
media pembel gjaran.

Pembelgjaran dengan modul termasuk salah satu sistem individua yang
menghubungkan keuntungan dari berbagai pembelgaran individua lainnya,
seperti tujuan spesifik dalam bentuk kelakuan yang dapat diamati dan diukur,
belajar menurut kecepatan masing-masing dan balikan atau feedback yang

banyak. Pembelgjaran dengan menggunakan modul dapat memberi kesempatan

#Prastowo, A, Pengembangan Bahan..., h.113-114

¥ Tuti Marlina, “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Materi Keteladanan dengan
Model Learning cycle 5 Fase untuk Siswa Kelas V Semester 1”. Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010, h.23
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kepada siswa untuk belgar menurut caranya masing-masing dengan
menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu
berdasarkan latar bel akang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing.

Beberapa keunggulan pembelgjarn dengan menggunakan modul, antara
lain: pertama, berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada
hakikatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih
ertanggung jawab atas tindakannya. Kedua, adanya kontrol terhadap hasil belgar
melalui penggunaan standar melalui standar kompetensi dan kompetensi dasar
dalam setigp modul yang harus dicapai oleh peserta didik. Ketiga, relevans
kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya, sehingga
peserta didik dapat mengetahui keterkaitan antara pembelgjaran dan hasil belgar
yang akan diperoleh.*

Sedangkan fungsi modul saat proses pembelgjaran ialah sebagai bahan
belgjar yang digunakan dalam kegiatan pembelgaran peserta didik. Dengan
memanfaatkan modul dalam pembelgjaran, peserta didik dapat belgjar lebih
terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat menguasai kompetensi yang
dituntut oleh kegiatan pembelgaran yang diikutinya. Modul juga diharapkan

memberikan petunjuk belajar bagi peserta selama mengikuti pembelgjaran.®

¥ Tuti Marlina, “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Materi Keteladanan dengan
Model Learning cycle 5 Fase......., h.23

¥ Tuti Marlina, “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Materi Keteladanan dengan
Model Learning cycle 5 Fase......., h.24
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E. Materi Elektrolit dan Non Elektrolit
1. Pengertian Larutan
Larutan memiliki peranan besar dalam kehidupan sehari-hari. Larutan
adalah campuran homogen antara zat terlarut dan pelarut. Zat terlarut mempunyai
jumlah yang lebih sedikit dalam campuran. Zat pelarut, umumnya berwujud cair.
Zat pelarut adalah zat yang melarutkan komponen zat terlarut. Zat pelarut memliki
jumlah yang lebih banyak dalam campuran. Zat pelarut yang paling banyak
digunaan iaah air. Oleh karenaitu, air disebut juga pelarut universal.
2. Sifat Hantar Listrik Larutan
Daya hantar listrik adalah kemampuan larutan untuk menghantarkan arus
listrik.* Jika suatu larutan dihubungkan dengan alat uji elektrolit, ada tiga gejala
yang dapat anda amati, yaitu sebagai berikut.
a. Timbul gelembung gas disekitar elektrode karbon dan lampu menyala
dengan terang.
b. Timbul gelembung gas disekitar elektrode karbon dan lampu menyala
redup.
c. Tidak timbul gelembung gas dan lampu tidak menyala.
3. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
Penjelasan mengenai larutan elektrolit dan non elektrolit pertama kali
dijelaskan oleh ilmuan asal Swedia, Svante August Arrhenius pada tahun 1884.
Menurut Arrhenius, zat elektrolit dalam larutannya akan terurai atau mengalami

ionisas menjadi partikel-partikel yang berupa atom atau gugus atom yang

% Jaka Wismono, Kimia dan Kecakapan Hidup, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007), h.94-95.
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bermuatan listrik yang dinamakan ion. Senyawa elektrolit adalah senyawa yang
dapat mangalami ionisasi jika dilarutkan dalam air. lon-ion zat elektrolit tersebut
selau bergerak bebas dan ion-ion inilah yang sebenarnya menghantarkan arus
listrik melalui larutannya. Umumnya, senyawa elektrolit berupa garam, asam atau
basa yang terdiri atas ion positif dan ion negatif saat pembentukannya. Jadi,
larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Contohnya
adalah NaCl, KCI, NaBr, H,SO,, CH3COOH dan sebagainya.

Sedangkan yang tidak bermuatan listrik. Umumnya senyawa nonelektrolit
berupa senyawa karbon yang berikatan kovalen atau senyawa organik seperti
larutan gula. Jika senyawa tersebut dilarutkan dalam air, senyawa utuh dalam
bentuk molekulnya dan tidak bermuatan. Jadi, larutan nonelektrolit adalah larutan
yang tidak dapat menghantarkan arus listrik.

Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus
listrik. Jadi, senyawa nonelektrolit adalah senyawa yang tidak dapat terionisasi
jika dilarutkan dalam air. Umumnya, senyawa elektrolit berupa senyawa karbon
yang berikatan kovalen atau senyawa organik, misalnya gula, urea, glukosa dan
minyak. Jika senyawa tersebut dilarutkan dalam air, senyawa utuh dalam bentuk
molekulnya dan tidak bermuatan.®

4. Elektrolit Kuat dan Elektrolit Lemah

Larutan elektrolit kuat yaitu senyawa yang terionisasi secara sempurna

ketika dilarutkan di air. Larutan elekrolit kuat sebenarnya berasal dari tiga jenis

larutan, yaitu garam yang larut dalam air, asam kuat, dan basa kuat. Larutan

% Jaka Wismono, Kimia dan Kecakapan Hidup..., h.97-98.
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elektrolit kuat yang berasal dari garam dapat dicontohkan dengan larutan garam
NaCl. Larutan ini dapat larut dalam air menghasilkan kation dan anion.

Larutan elekrtolit kuat yang berasal dari asam merupakan suatu fakta yang
diperoleh setelah penelitian dari Arrhenius mengenai asam basa. Arrhenius
mengungkapkan bahwa Asam adalah senyawa yang menghasilkan ion H* ketika
dilarutkan di dalam air. Ketika zat-zat asam seperti HCI, HNO3; dan H,SO,
dilarutkan dalam air, maka akan terjadi ionisas dari setigp atomnya. lonisas
sempurna pada asam-asam ini disebabkan karena karakteristiknya sebagai asam
kuat dan sekaligus elektrolit kuat.

Sedangkan larutan elektrolit kuat yang berasal dari basa kuat mengandung
ion hidroksida. Sama seperti hal-nya pada asam kuat, basa kuat juga terionisasi
sempurna di dalam air, hanya sgja yang diproduksi bukanlah H* melainkan ion
OH".

Larutan elektrolit lemah ialah larutan yang terionisasi sebagian di dalam
air. Sehingga larutan jenis ini hanya menghasilkan sedikit ion di dalam
air. Elektrolit lemah biasanya berasal dari duajenislarutan, yakni asam lemah dan
basa lemah.

Salah satu contoh dari asam lemah yang juga merupakan elektrolit lemah
ialah asam asetat (CH3COOH). Asam asetat memiliki karakter yang berbeda dari
asam kuat, karena jika dilarutkan dalam air, asam asetat tidak akan terionisas
sempurna, hanya sekitar 1% dari molekulnya yang akan terdisosiasi menjadi ion

dalam larutan air. Contoh asam lemah : CH3;COOH. Jadi ketika dilarutkan dalam
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air, asam lemah hanya akan menghasilkan sedikit ion dan hanya bisa
menghantarkan sedikit arus listrik sehingga disebut elektrolit lemah.

Sama halnya dengan asam lemah, basa lemah yang merupakan elektrolit
lemah memiliki sifat tidak dapat terionisasi sempurna dalam ar. Ha ini
menyebabkan basa lemah hanya dapat menghantarkan sedikit arus listrik.

Banyak sedikitnya elektrolit yang mengion dinyatakan dengan dergjat
ionisasi atau derajat disosiasi (o), yaitu perbandingan antara jumlah zat yang
mengion dengan jumlah zat yang dilarutkan.®’

banyaknya zat yang terionisasi

banyaknya zat mula — mula

Jika semua zat yang dilarutkan mengion, maka dergjat ionisasinya = 1 ;
sebaliknya jika tidak ada yang mengion maka dergjat ionisasinya = 0. Jadi, batas-
batas nilai derajat ionisasi () adalah 0 <o< 1.

Zat eektrolit yang mempunyai dergjat ionisasi besar (mendekati 1) kita
sebut elektrolit kuat, sedangkan yang dergjat ionisasinya kecil (mendekati 0) kita
sebut elektrolit lemah. Elektrolit kuat mempunyai daya hantar yang relatif baik
meskipun konsentrasinya relatif kecil, sedangkan elektrolit lemah mempunyai
daya hantar yang relatif buruk meskipun konsentrasinya relatif besar. Larutan
elektrolit kuat dapat membuat lampu menyala, sedangkan larutan elektrolit lemah
hanya menimbulkan gelembung pada kedua el ektrode.

Contoh elektrolit kuat : Larutan garam dapur (NaCl), larutan asam sulfat (H2SO,)

, larutan asam klorida (HCl), dan larutan natrium hidroksida (NaOH).

3" petrucci, dkk. Kimia Dasar Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern, (Jakarta: Erlangga,
2008)



27

Contoh elektrolit lemah : Larutan asam cuka (CH3COOH) dan larutan amonia
(NHs).
Perbedaan antara larutan non elektrolit, elektrolit lemah, dan elektrolit kuat

dapat dilihat pada gambar 2.1

Gambar 2.1 Rangkaian percobaan larutan elektrolit
Berdasarkan gambar tersebut dapat kita ketahui kemampuan larutan untuk

menghantarkan arus listrik bergantung pada jumlah ion yang dikandungnya.
Larutan non-elektrolit pada gambar di atas tidak mengandung ion, sehingga lampu
tidak dapat menyala. Larutan elektrolit lemah mengandung sedikit ion dan lampu
menyala redup. Larutan elektrolit kuat mengandung ion dalam jumlah besar, dan
lampu terlihat menyala terang.
5. Elektrolit Senyawa lon dan Senyawa K ovalen Polar

Mengapa zat el ektrolit dapat membentuk ion-ion dalam larutan, sedangkan
zat nonelektrolit tidak? Dalam kaita ini kita dapar membedakan zat elektrolit itu
berupa senyawa ion atau senyawa kovalen polar.

a. Senyawa lon

Seperti telah diketahui, senyawa ion terdiri atas ion-ion, misalnya NaCl

dan NaOH. NaCl terdiri atasion-ion Na* dan Cl~, sedangkan NaOH terdiri atas
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Na* dan OH~. Dalam kristal (padatan), ion-ion itu tidak dapat bergerak bebas,
melainkan diam pada tempatnya. Oleh karena itu padatan senyawa ion tidak
menghantar listrik. Akan tetapi jika senyawa ion dilelehkan atau dilarutkan, maka
ion-ionnya dapat bergerak bebas sehingga lelehan dan larutan senyawa ion dapat
menghantar listrik.

b. Senyawa Kovalen Polar

Senyawa kovalen, misalnya air, hidrogen klorida (HCI), asam cuka
(CH3COOH) dan metana (CHy,), terdiri atas molekul-molekul. Molekul bersifat
netral dan tidak dapat menghantar listrik. Tentu Anda masih ingat bahwa sebagian
molekul bersifat polar, misalnya molekul air, HCI dan CH3COOH; sedangkan
sebagian lainnya bersifat nonpolar, misalnya CH,, Oleh karena air bersifat polar,
maka air kita sebut sebagai pelarut polar.

Berbagai zat dengan molekul polar seperti HClI dan CH3COOH, jika
dilarutkan dalam air dapat mengalami ionisasi sehingga larutannya dapat
mengahantar listrik. Hal itu terjadi karena antar molekul polar tersebut terdapat
suatu gaya tarik-menarik yang dapat memutuskan ikatan-ikatan tertentu dalam
molekul tersebut. lonisasi HCI dan CH3COOH adalah sebagai berikut:

HCl () — H'(ag) * Clag

CH3COOH () & CH3COO (ag) + H'(ag)
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Meskipun demikian, tidak semua molekul polar dapat mengalami
ionisasi dalam air. Molekul nonpolar, sebagaimana dapat diduga, tidak ada yang

bersifat elektrolit.*®

% Michael Puerba, M.Si, Kimia 1B Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 72-
75.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Metode pendlitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan atau yang biasa dikena dengan metode Research and
Development (R&D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguiji keefektifan produk tersebut.*

Prosedur penelitian ini mengadaptas model pengembangan ADDIE, yaitu
model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis
(analysis), desain  (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluas  (evaluation). Model pengembangan ADDIE
dikembangkan oleh Dick and Carry untuk merancang sistem pembelgjaran.®

Kemudian peneliti memodifikas model pengembangan sesuai dengan kebutuhan.

B. Langkah-langkah Penelitian
Ada lima tahapan yang terdapat pada model pengembangan ADDIE,

yaitu:**

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung : Alfabeta, 2011), him. 297.

% Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h.200.

#Riska Imanda, 1bnu Khaldun dan Azhar, “Pengembangan Modul Pembelgjaran Kimia

SMAKelas XI Pada Materi Konsep Reaksi-Reaksi Dalam Larutan Asam Basa’, Vol.05 No.02,
2017, h.44-47

30
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Analysis

Implementation | «—» Evaluation «—> Design
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Devel opment

A

Gambar 3.1 Skema Model Penelitian ADDIE
1. Tahap analisis (Analysis)

Tahap analisis yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan informasi-
infformasi tentang pembelgjaran di lapangan, seperti melakukan, menganalisis
kurikulum, menganalisis karakteristik peserta didik dan permasalahan peserta
didik, serta analisis kebutuhan peserta didik. Analisis peserta didik merupakan
tahap mempelgjari karakteristik peserta didik yang akan dijadikan sebagai acuan
dalam mengembangkan modul. Analisis konsep dimulai dengan menentukan isi
materi dan kompetensi yang harus dicapai dalam pembelgaran. Penyusunan
modul mengacu pada kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) pada
kurikulum 2013. Hasil analisis kebutuhan ditinjau dari hasil analisis kurikulum
dan hasil analisis karakteristik siswa.

2. Perancangan (Design)

Tahap desain peneliti menentukan media yang sesuai dengan tujuan
pembelgaran, memilih format dan melakukan rancangan awal terhadap
pengembangan modul, metode pengembangan yang digunakan serta sumber
pengembangan modul. Modul didesign dengan memodifikasikan komponen-

komponen yang dikemukan oleh Depdiknas (2008) komponen yang terdapat
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dalam sebuah modul yaitu; cover modul, kata pengantar, daftar isi, peta konsep,
pendahuluan, kompetensi yang akan dicapai, uraian materi, penutup, lembar
asesmen, serta daftar bacaan.

3. Pembuatan dan Pengembangan Produk (Development)

Pada tahap pengembangan modul dikemas sedekimian rupa berdasarkan
hasil perancangan, hasil pengembangan tersebut akan menjadi draf 1. Draf |
modul tersebut akan ditelaah oleh validator. Hasil telaah berupa saran dan
masukan. Saran dan masukan dari validator digunakan untuk merevisi modul agar
lebih sempurna. Hasil dari telaah ini disebut sebagai draf 2. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan oleh Ngussa telaah yang dilakukan oleh tim review bertujuan
untuk mencapai suatu kesempurnaan sebuah produk yang dikembangan sebelum
melewati tahap review tim ahli.

4. Implementas (Implementation).

Implementasi merupakan langkah untuk menerapkan modul yang sudah
disusun. Tahap implementasi sama dengan tahap uji coba lapangan. Tahap uji
coba lapangan dilakukan dengan cara membagikan angket respon kepada peserta
didik. Angket respon ini bertujuan untuk melihat seberapa besar keefektifan
produk yang telah dikembangkan jika diterapkan dalam pembelgaran.
Implementasi pada guru dilakukan dengan cara menunjukan print-out modul
yang telah dikembangkan dan menjelaskan cara penerapannya dalam
pembelgjaran, kemudian siswa memberikan penilaian mengenai setiap aspek
pernyataan tentang modul. Tujuan dari implementas pada siswa adalah

mengetahui respon siswa terhadap modul yang telah dikembangkan.
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5. Evaluas (Evaluation)

Evaluas, tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap pengembangan
ADDIE. Setelah dilakukan implementasi, diketahui respon peserta didik terhadap
modul yang telah dikembangkan. Hasil implementasi terhadap peserta didik
diperoleh bahwa modul tergolong kategori baik, walaupun ada beberapa hal yang
perlu diperbaiki untuk kesempurnaan produk yang dihasilkan. Tahap evaluasi
dilakukan perbaikan karena masih ada beberapa kekurangan-kekurangan yang
diperoleh pada tahapan implementasi. Tahap evaluasi ha yang dilakukan adalah
perbaikan produk berdasarkan implementas terhadap produk  yang

dikembangkan.

C. Datadan Sumber Data

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tapaktuan, J. Jendral Sudirman
No.5 Gampong Hilir, Kecamatan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Aceh
23717. Sekolah ini berstatus kepemilikan Pemerintah Daerah Kecamatan
Tapaktuan, memiliki NPSN : 10102729 dengan akreditas A. Kepala sekolah
SMA Negeri 1 Tapaktuan adalah Jaspiandi, S.Pd, M.Pd. Adapun yang terlibat
dalam penelitian ini adalah guru kimia di sekolah tersebut yaitu Yulhaida, S. Pd.
Kim. Sementara itu siswasiswi yang ikut berpartisipasi untuk pengembangan

modul adalah siswakelas X MIA 2 tahun gjaran 2017/2018.



D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian didefinikan sebagal peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden
yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian
dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa digunakan pada penelitian yang lain.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validasi dan angket atau kuesioner. Lembar validas diperlukan untuk
memudahkan validator memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang
telah dikembangkan. Angket adalah sgumlah pertanyaan tertulis untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang diketahui.*®

1. Validas Instrumen untuk Ahli Materi

Instrumen untuk ahli materi berupa lembar validasi tanggapan/penilaian
ahli materi terhadap materi yang terdapat di dalam modul pembelgjaran.
Instrumen yang digunakan ahli materi berdasarkan karateristik modul yang
meliputi: Self Intruction, Self Contained, Stand Alone, Adaptif dan User Friendly.
Hasil dari uji materi tersebut dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan materi modul. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi disgjikan

pada Tabel 3.1.

* Fero, D., “Pengembangan Media Pembelgjaran Menggunakan Macromedia Flash 8
Mata Pelgjaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2
Banguntapan”, Skripsi, Y ogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2011, h. 52.

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006) h.150.
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Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi®’
No Aspek Indikator

ISl materi
Judul
Rangkuman
Sodl latihan
Instrumen penelitian
Referensi
Petunjuk penggunaan
Bahasadan istilah

1 | Karakteristik Modul

Sumber : Pahlevi (2012 : 46)
2. Validas Instrumen untuk Ahli M edia Pembelajaran
Instrumen uji kelayakan media dijadikan dasar untuk melakukan revisi
dan penyempurnaan modul pembelgaran. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media
dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media®
No Aspek Indikator

Ukuran huruf
Bentuk/jenis huruf
Kualitas gambar
Ukuran gambar
Spasi/ruang kosong
Sampul
Konsistens kata, istilah dan kalimat
Konsistensi bentuk dan ukuran huruf

1 | Ketercernaan modul

2 | Penggunaan bahasa

Halaman
3 Perwajahan Kolom
Tataletak
L M ateri
4 Organisas Bab/sub bab

Sumber ; Pahlevi (2012 : 46)

37 Ryan Fitrian Pahlevi, “Pengembangan Modul Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Pada
Mata Diklat Menginterpretasikan Gambar Teknik di SMK Muhammadiyah 01 Paguyangan
Brebes’, Skripsi, (Y ogyakarta : Universitas Negeri Y ogyakarta, 2012), h.46

% Ryan Fitrian Pahlevi, “Pengembangan Modul Untuk..., h.46
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Instrumen untuk ahli media pembelgjaran ditinjau dari aspek kualitas media
yang meliputi: ketercernaan modul, penggunaan bahasa, perwagahan dan
pengorganisasian, ilustras dan kelengkapan komponen. Hasil dari uji media
tersebut dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan
media modul pembelgjaran.

3. Angket Tanggapan Peserta Didik

Instrumen untuk siswa berupa angket tanggapan/penilaian siswa terhadap
modul pembelgaran yang sedang dikembangkan. Instrumen untuk siswa meliputi
aspek tampilan modul dan kemanfaatan modul. Kisi-kisi instrumen untuk siswa
disgjikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen untuk Siswa™®

No Aspek Indikator
Bahasa

1 Tampilan media Huruf
Gambar

Mempermudah belgar dan memahami materi
Meningkatkan motivasi dan perhatian dalam KBM
Sumber : Ryan Fitrian Pahlevi (2012 : 47)

2 Kemanfaatan

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validasi dan angket.
1. Lembar Validas
Lembar validas digunakan untuk mengetahui kevalidan modul serta

instrumen yang digunakan. Validas dikembangkan berdasarkan penilaian dari

** Ryan Fitrian Pahlevi, “ Pengembangan Modul Untuk..., h.47
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validator. Data validasi diperoleh dengan memberikan lembar validasi yang
diberikan kepada validator, kemudian hasil dari penilaian digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk digunakan.
2. Angket

Angket atau disebut juga kuesioner yaitu merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah
daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diis oleh
responden.”® Pengajuan angket diberikan kepada peserta didik untuk studi
pendahuluan (analisis kebutuhan modul) dan tanggapan peserta didik terhadap

produk modul pembelgjaran.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data yang dikumpulkan telah diverifikasi, maka langkah
selanjutnya adalah analisa terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Teknik
analisa yang dipakai tergantung pada tujuan penelitian.* Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Validitas M odul

Validitas modul diperlukan untuk menunjukkan kesesuaian antara teori

penyusunan dengan modul yang disusun, menentukan apakah modul yang telah

dibuat itu cukup valid (layak, baik) atau tidak. Apabila tidak atau kurang valid

“0 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.25

! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2001) h.156
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berdasarkan teori dan masukan perbaikan validator, modul tersebut perlu
diperbaiki. Valid atau tidaknya modul ditentukan dari kecocokan hasil validas
empiris dengan kriteria validitas yang ditentukan. Angket validasi menggunakan
rating scale skala 5. Jumlah total skor validasi kemudian dihitung presentasenya

dengan rumus sebagal berikut:

jumlah skor komponen validasi

X 100%

Skor (%) =

skor maksimal

Setelah itu, skor (%) yang sudah dihasilkan dikonversikan dalam bentuk tabel
kriteria. Tabel kriterianya disgjikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Distribusi Penilaian Lembar Validasi*?
No Presentase Kategori

1 85,01% - 100% Sangat layak, atau dapat digunakan tanparevisi
Cukup layak, atau dapat digunakan namun perlu
direvis kecil
Kurang layak, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar
4 1% - 50% Tidak layak, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber : Akbar (2013 : 40)

2 70,01% - 85%

3 50,01% - 70%

2. Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik
Data yang diperoleh melaui angket tanggapan peserta didik terhadap
modul pembelgaran kimia masih berupa data uraian aspek-aspek tanggapan
peserta didik. Data uraian tersebut direkap dan setigp aspek tanggapan dari
keseluruhan peserta didik kelas kecil dipresentasekan. Rumus yang digunakan

untuk menghitung presentase adalah sebagai berikut :

“2 Sadun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013) h. 40.
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jumlah skor seluruh peserta didik

Skor (%) =

X 100%

skor maksimal

Skor (%) yang sudah dihasilkan dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria.
Tabel kriterianya disgjikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Pedoman Penilaian®

No Rentang Skor Kategori
1 86% - 100% Sangat Menarik
2 76% - 85% Menarik
3 56% - 75% Cukup Menarik
4 55% - 59% Kurang Menarik
5 0% - 54% Tidak menarik

Sumber : Purwanto (2002 : 103)

3 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2002) h.103



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya
Research and Developmen (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Model pendlitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE. Langkah-angkah yang telah dilalui peneliti meliputi Analisis
(analyze), desain (design), pengembangan (development), implementas
(implementation), evaluasi (evaluation) hingga akhirnya menghasilkan produk
yakni modul pembelgjaran sebagal salah satu media yang dapat digunakan pada
materi elektrolit dan nonelektrolit. Penelitian ini dilakukan berdasarkan langkah-
langkah diatas dengan rincian sebagai berikut :

1. Andisis (Analyze)

Pada tahap analisis dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan,
analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa.

a. Analisis kurikulum

Andisis kurikulum dilakukan dengan mangandisis standar

kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator pencapaian kompetensi dengan
mengacu pada Kurikulum 2013, karena di sekolah SMA Negeri 1 Tapaktuan
menggunakan kurikulum 2013. Pemaparan standar kompetensi, kompetensi dasar
serta penjabaran indikator pencapaian kompetens materi larutan elektrolit dan

nonelektrolit untuk siswa kelas X SMA tahun garan 2017/2018 sebagai berikut:

40
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1) Standar kompetensi

a)

mengidentifikasi sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit

berdasarkan data hasil percobaan

2) kompetens dasar

a)

b)

menganalisis pengertian larutan elektrolit dan larutan non
elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya

merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan non

e ektrolit.

3) Indikator pencapaian

a)

b)

d)

f)

mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit
melalui percobaan

mengelompokkan larutan ke dalam larutan elektrolit dan
nonelektrolit berdasarkan sifat daya hantarnya

mengidentifikas sifat-sifat larutan elektrolit kuat dan elektrolit
lemah melalui tabel hasil pengamatan berdasarkan kekuatan daya
hantarnya.

mengelompokkan larutan elektrolit ke dalam larutan elektrolit
kuat dan elektrolit lemah berdasarkan kekuatan daya hantarnya.
menjelaskan  penyebab  kemampuan larutan  elektrolit
menghantarkan arus listrik

mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa

ion dan senyawa kovalen polar.
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b. Analisis Karakteristik Sisva

Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik
siswa yang akan menggunakan modul pembelgaran yang dikembangkan. Analisis
siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa kelas X SMA Negeri 1
Tapaktuan. Analisis dilakukan selama peneliti melakukan observas dan
penelitian. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 2 SMA
Negeri 1 Tapaktuan .

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelgaran, dapat
diketahui secara garis besar karakteristik cara belgar siswa adalah sebagai
berikut: siswa mudah lupa terhadap konsep yang dipelgarinya jika siswa tersebut
tidak dilibatkan dalam proses membangun pemahaman konsep; siswa yang
menyimak dan menanggapi penyajian guru hanya siswa yang memiliki
kemampuan lebih. Pada modul ini konsep-konsep utama yang akan digjarkan
disusun secara sistematis serta mengaitkan satu konsep dengan konsep lain,
sehingga diharapkan dapat memudahkan siswa dalam proses pemahaman.

c. Analisis Kebutuhan

Pada penelitian ini, analisis kebutuhan didapatkan dari hasil analisis
kurikulum dan analisis karakteristik siswa. Kebutuhan siswa terhadap modul yang
dikembangkan yaitu materi pada modul dibuat sesuai dengan standar kurikulum
2013 karena pada sekolah yang diteliti menggunakan kurikulum 2013 seperti yang
telah disgjikan. Siswa juga membutuhkan modul yang menguatkan pada konsep-
konsep utama yang akan digjarkan disusun secara sistematis serta mengaitkan satu

konsep dengan konsep lain karena siswa mudah lupa terhadap konsep yang
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dipelgarinya jika siswa tersebut tidak dilibatkan dalam proses membangun
pemahaman konsep. Siswa yang menyimak dan menanggapi penyajian guru
hanya siswa yang memiliki kemampuan lebih. Diharapkan modul ini dapat
memudahkan siswa dalam proses pemahaman.

2. Tahap Perancangan (Design)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, selanjutnya adalah tahap
desain. Pada tahap ini dirancang struktur modul dan kerangka isi modul.
Rancangan modul dimulai dengan penentuan cover modul yang menarik perhatian
siswa untuk membaca modul tersebut. Cover modul dirancang dengan ukuran
margin A5, yang terdiri dari judul modul, jenjang kelas, nama perancang serta
nama pembimbing. Agar desain lebih menarik digunakan gambar animas yang
berhubungan dengan kimia khusunya materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
serta pemilihan warna cover yang cerah.

Rancangan isi modul juga didesain menarik dengan memasukkan gambar
animasi kartun kimia serta gambar dari setiap materi yang disgjikan sangat mudah
ditemukan dalam kehidupan-hari. Pada is modul juga dirancang dengan ukuran
margin A5 yang terdiri dari 21 halaman dengan tambahan seperti kata pengantar,
daftar isi, peta konsep, petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelgjaran dan
daftar pustaka. Jenis tulisan yang digunakan adalah comic sans MS.

Materi pembelgjaran yang terdapat pada modul dirangkum secara detail
dan setigp akhir subbab dilengkapi dengan latihan. Setelah mempelgjari materi
dan mengerjakan latihan, siswa disgiikan dengan panduan praktikum yaitu

menguji daya hantar listrik dan sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit untuk



membantu siswa belgjar aktif dengan petunjuk dari modul yang diarahkan oleh
guru sehingga siswa mampu belgar dengan sendirinya. Tak lupa soal evaluas
pada akhir pembelgaran yang bertujuan untuk melihat sgauh manakah
pemahaman siswa terhadap materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

3. Tahap Pengembangan (Devel opment)

Tahap pembuatan media meliputi menentukan tujuan pembelgjaran, isi
materi, validasi, dan produksi. Tujuan pembelgaran, dan is materi didasarkan
pada silabus yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga dihasilkan modul yang
menarik, mememuhi kebutuhan dan sesuai dengan silabus yang ada di sekolah.

Kemudian dilakukan pencarian dan pengumpulan data berbagai sumber
yang relevan untuk memperkaya bahan materi. Pada modul pembelgaran
digunakan empat referensi yang diangkat dari beberapa beberapa buku. Pada
tahap ini juga dikembangkan dengan pembuatan bagan yang berwarna-warna
sesuai dengan sifat komponen agar tampilan modul pembelgjaran terlihat 1ebih
menarik dan siswa lebih mudah dalam memahami bagan. Penambahan gambar
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari juga ditampilkan agar siswa lebih
mudah dalam memahami materi. Pengeditan serta pengaturan lay out pada modul
pembelgjaran juga dikembangkan dengan mendesain tata letak penempatan yang
sesuai agat terlihat indah dan menarik dalam siswa membaca modul.

Modul selanjutnya melalui tahap validas oleh 2 orang ahli, berdasarkan
hasil penilaan yang telah diperoleh diketahui bahwa modul yang telah
dikembangkan telah layak digunakan baik itu dari segi materi atau isi, segi bahasa

serta tampilan. Namun berdasarkan saran dan masukan dari tim ahli, modul masih
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perlu direvisi. Setelah peneliti melakukan revisi, modul dapat diproduks untuk
memasuki tahap implementasi atau uji coba guna melihat kepraktisan modul dan
respon yang diberikan oleh siswa terhadap modul yang telah dikembangkan.

4. Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini hasil pengembangan diuji coba untuk mengetahui
kepraktisan modul. Uji coba terhadap modul pembelgaran dilakukan pada tanggal
30 Juni 2018 dengan tempo waktu satu hari. Uji coba produk dilakukan di SMA
Negeri 1 tapaktuan dengan jumlah siswa sebanyak 15 siswakelas X MIA 2. Siswa
dibagi ke dalam 3 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa yang
terbagi menjadi kelompok tinggi kelompok sedang dan kelompok rendah.
Sebelum modul digunakan, terlebih dahulu pelgjaran dibuka dengan salam dan
memperkenalkan diri. Modul mulai dibagikan kepada siswa sebelum masuk ke
materi. Siswa mulai belajar menggunakan modul dan mengerjakan soal yang ada
di modul. Setelah akhir pelgjaran siswa diminta respon atau pendapatnya dengan
mengisi angket yang telah dibagikan sebelumnya.

5. Evauas (Evaluation)

Tahap terakhir adalah melakukan evalusi yang meliputi penyempurnaan
hasil modul pembelgaran yang didapatkan dari hasil kepraktisan dari angket
siswa yang diperoleh berbagai perbedaan pendapat. Pada tahap ini dilakukan
evaluasi kedua data berupa saran yang diperoleh dari siswa menggunakan lembar
angket respon siswa dari tahap implementasi yang digunakan untuk memperbaiki
kembali modul pembelgaran yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hal ini

dilakukan agar menghasilkan produk yang layak.
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1. Penyajian Data
Pada tahapan ini modul pembelgjaran yang dikembangkan oleh pendliti
dinilai rancangannya oleh para ahli atau pakar, yakni untuk melihat apakah media
pembelgjaran ini layak atau tidak untuk digunakan. Para tim ahli yang terlibat
dalam penelitian ini adalah Riza Zulyani, M. Pd. yang merupakan ahli materi dan
Teuku Badlisyah, M. Pd. yang merupakan ahli media. Vaidas penelitian ini
dilakukan pada tangga 28 juli 2018 oleh tim ahli dalam pengembangan media
yang semuanya merupakan dosen FTK Prodi Pendidikan KimiaUIN Ar — Raniry.
Vaidas merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk
yang dikembangkan yaitu modul pembelgaran. Modul pembelgaran tersebut
divalidasi oleh 2 orang tim ahli, yaitu ahli materi yang menilai dua aspek yang
terdiri dari aspek materi dan ahli media yang aspek media.
1) Validasi Ahli Materi
Vaidator pertamayaitu Riza Zulyani, M. Pd. sebagai ahli materi yang
dilakukan oleh tim ahli pada tanggal 28 Juni 2018 yang memberi masukan yang
penulis kembangkan sudah baik tetapi ada sedikit yang harus direvisi ulang
tentang keterangan gambar dan penggunaan kalimat yang kurang tepat. Hasil dari
validass media tersebut dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revis dan
penyempurnaan media modul pembelgjaran. Berikut pemaparan hasil validas
oleh ahli media, bentuk modul sebelum dan sesudah direvisi serta masukan yang

diberikan oleh ahli materi.
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terionisasi sempurna dalam air,

Perbedaan larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan nen
elektrolit dapat dilihat pada gambar 2. melalui percobaan

Gambar 4.3 Rangkaian percobaan untuk membedakan larutan elektrolit

kuat, elektrelit lemah dan non elektrolit

47

Sesudah Revis

' Jadi ketika dilarutkan dalom air, asom lemah hanya u_k;q
menghasilkan sedikit ion dan hanya bisa menghantarkan sedikit arus listrik

sehingga disebut elektrolit lemch. Sama helnye dengan csam lemch, bosa
tericnisasi sempurna dalam air,

Perbedaan lorutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non
elektrolit dapat dilihat pada gambar 2. melalui percobaan

Vg \, S
ST ° o
(o.0)(a ® °
4 ... oL

[1)Elektrolit kuat [2)elekirolit lemah | [3)nonelektralit |

Gambar 4.3 Rangkaian percobaan untuk membedakan larutan elektrolit
kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit

Gambar 4.1 revis keterangan gambar

Gambar 4.1 saran dari

ahli materi agar gambar dibuat keterangan agar

siswa mengetahui perbedaan dari ketiga gambar yang disgjikan. Selanjutnya pada

validas ahli materi ada masukan lain untuk direvisi kembali yaitu sebagai berikut:

Sebelum Revis

{ S

Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nen
elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya
Merangcang, melakukan dan yimpull

menyajiken hasil percobaan untuk mengetahui sifat
larutan elektrolit dan non elektrolit,

serta

TR

® Larutan Elektrolit dan Nen Elektrelit

i
R —

* Larutan Elektrelit

= Laruten Non Elektrolit

Sesudah Revis

1 Mengonalisis sifat larutan elektrolit dan non

| elektrolit berdasarkan daya hantar listrikeya

2 Merangeang, dan yimpulkan serta

| menyajikan hasil pereobaan untuk mengetahui sifat
larutan elektrolit dan non elektralit,

2

= Larutan Elektrolit dan Non Elektralit

o

= Laruten Elektrelit
= Larutan MNeon Elektrolit

Gambar 4.2 revisi kalimat



Gambar 4.2 saran dari validaror ahli materi agar kalimat apa yang kamu

pelgari? Diganti dengan kalimat materi pembelgaran.

2) Vadidasi Ahli Media

Validator kedua yaitu Teuku Badlisyah, M. Pd. sebagai ahli media
pada tanggal 28 Juni 2018 yang memberi masukan modul pembelgaran yang
penulis kembangkan sudah baik tetapi ada beberapa yang harus direvisi ulang
yaitu cover modul harus lebih menarik, peta konsep dibuat berwarna agar Iebih
jelas dilihat perbedaan dari setiap komponen serta penambahan gambar.

Firaihanil Jannah

) Sebelum Revis Sesudah Revis

RIMIA

Untuk SMAIMA IPA
=

LARUTAN ELERTROLIT
DAN
NON ELERTROLIT

o i
Dr. 1. Nuralsm, M.Pd dan Sofrijel, M.Pd |

e — 7

Gambar 4.3 revisi cover modul pembelagjaran

Berdasarkan gambar 4.3 saran dari validator ahli media tentang cover
modul yang harus lebih menarik dapat di revisi dengan warna modul yang lebih
terang dengan tujuan dapat menarik perhatian siswa sebelum membaca isi modul
pembelgaran dan gambar pada cover modul dipilih dengan bahan dasar tabung
reaksi yang berisi larutan kimia yang membuat siswa mengetahui bahwasannya
modul yang diberikan adalah modul kimia. Selanjutnya pada validasi ahli media

ada masukan lain untuk direvisi kebali yaitu sebagai berikut:
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Sesudah Revis

5. PETA KONSEP LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT|

Sebelum Revis

| B.PETA KONSEP LARUTAN ELEKTROLLT DAM NOM ELEETROLLT ||

—
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Gambar 45.4 revis peta konsep

Berdasarkan gambar 4.4 saran dari validator ahli media tentang peta
konsep dibuat berwarna agar siswa lebih mudah membedakan setiap komponen
dan lebih menarik untuk dibaca. Selanjutnya pada validasi ahli media ada
masukan lain untuk direvisi kembali yaitu sebagai berikut:

Sebelum Revis Sesudah Revis

Gambar 4.2 Larutan garam dapur (NaCl) merupakan contoh elektralit kuat dalam Gambar 4.2 larutan garam dapur (MNaCl) merupakan contoh elektrolit kuat |
kehidupan sehari-hari dalam kehidupan sehari-hari

Sedangkan Larutan Elektrolit kuat yang berasal dari Basa Kuat
mengandung ion hidroksida. Sama seperti hal-nya pada asam kuat, basa

terionisasi_sempurna di dalam air, hanya sajo yang diproduksi bukanloh H
| bukanlah H" melainkan ion OH".

melainkan ion OH'.

Gambar 4.5 revisi gambar

Berdasarkan gambar 4.5 saran dari validator ahli media tentang gambar
yang disgjikan. Karena pada keterangan gambar tertulis larutan garam dapur tetapi
gambar yang disgjikan hanya gambar garam dapur sgja. Oleh karena itu perlu

diganti dengan gambar larutan garam dapur.
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2. Pengolahan Data
a. Hasil validasi paratim ahli terhadap modul pembelgjaran
Berdasarkan hasil validasi paratim ahli terhadap modul pembelgjaran
maka diperoleh persentase nilai oleh ahli materi 93,75% dengan kriteria layak
digunakan tanpa revisi, sedangkan persentase nilai oleh ahli media 79,54%
dengan kriteria layak digunakan tanpa revisi. Setelah didapatkan persentase nilai
dari keduatim ahli maka diperoleh rata-rata skor total nilai 86,64%.
b. Respon siswaterhadap modul pembelgjaran
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan respon siswa terhadap modul
pembelgaran. Pada kelompok rendah yang berjumlah 5 orang siswa dengan
menjawab 11 item pertanyaan dengan 5 skala jawaban yaitu : 5 = sangat menarik,
4 = menarik, 3 = cukup menarik, 2 = kurang menarik, 1 = tidak menarik.
Diperoleh persentase 5 adalah 27,27%, persentase 4 adalah 45,45%, persentase 3
adalah 27,27%, persentase 2 adalah 0%, persentase 1 adalah 0% dengan total

keselurahan adalah 100%. Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis
dengan menggunakan rumus presentase yaitu: P 5 x 100%, dari hasil andlisis

angket tersebut maka didapat nilai rata-rata adalah 72,72%.

Pada kelompok sedang yang berjumlah 5 orang siswa dengan
menjawab 11 item pertanyaan dengan 5 skala jawaban seperti diatas diperoleh
persentase 5 adalah 34,54%, persentase 4 adalah 43,63%, persentase 3 adalah
16,36%, persentase 2 adalah 5,45% dan presentase 1 adalah 0% dengan total

keselurahan adalah 100%. Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis
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dengan menggunakan rumus presentase yaitu: P 5 x 100%, dari hasil andlisis

angket tersebut maka didapat nilai rata-rata adalah 78,18%.

Pada kelompok tinggi yang berjumlah 5 orang siswa dengan menjawab
11 item pertanyaan dengan 5 skala jawaban seperti diatas diperoleh persentase 5
adalah 43,63%, persentase 4 adalah 47,27%, persentase 3 adalah 9,09%,
persentase 2 adalah 0% dan presentase 1 adalah 0% dengan total keselurahan

adalah 100%. Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis dengan
menggunakan rumus presentase yaitu: P £ x 100%, dari hasil analisis angket

tersebut maka didapat nilai rata-rata adalah 90,90%.

3. Interprestasi Data
a. Hasil Presentase Revisi Produk Modul Pembelgjaran
Hasil ini didapatkan dari tahap validas produk, pada tahap validas
produk terdapat kritikan dan saran dari para tim ahli untuk menyempurnakan
modul pembelagjaran. Hasil validasi yang dapat diperoleh dari hasil penyajian dan
pengolahan data. Berdasarkan nilai rata-rata hasil validas tersebut yaitu 86,64%,
hasil tersebut didistribuskan ke Tabel 3.4 sehingga diperoleh data dengan
kategori sangat layak digunakan tanpa revisi, maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul pembelgjaran pada materi elektrolit dan nonelektrolit di
kelas X dapat digunakan untuk di uji cobadi SMA Negeri 1 Tapaktuan.
b. Hasil Respon Siswa Terhadap Modul Pembelgjaran
Berdasarkan pengolahan data respon siswa dilihat bahwa dari sebelas

pertanyaan angket ratarata siswa menjawab pada kelompok rendah adalah
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72,72%, ratarata siswa menjawab pada kelompok sedang adalah 78,18%,
sedangkan ratarata siswa menjawab pada kelompok tinggi adalah  90,90%
dengan rata-rata akhir 80,06%. Dari hasil tersebut dapat didistribusikan ke Tabel
3.5 sehingga diperoleh data dengan kriteria modul yang dikembangkan menarik
perhatian siswa untuk belgar, sehingga dapat dikatakan bahwa tanggapan siswa
SMA Negeri 1 Tapaktuan baik dan tertarik terhadap pengembangan modul
pembelgjaran pada materi elektrolit dan nonelektrolit kelas X di SMA Negeri 1

Tapaktuan.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, tujuannya adalah
untuk menghasilkan suatu produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
pengembangan modul pembelgjaran pada materi elektrolit dan nonelektrolit di
SMA Negeri 1 tapaktuan.

Berdasarkan hasil validasi dari kedua validator tersebut, didapatkan bahwa
pengembangan modul pembelgaran pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit di kelas X SMA Negeri 1 Tapaktuan seluruh aspek baik kelayakan
dalam aspek materi dan juga media sudah baik. Berdasarkan dari hasil presentase
rata-rata dari validator pengembangan modul pembelgaran pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit di kelas X SMA Negeri 1 Tapaktuan dari dua aspek
diperoleh sebesar 86,64% dengan kategori layak digunakan tanpa revis di SMA
Negeri 1 Tapaktuan. Berdasarkan penjelasan tersebut telah dijelaskan bahwa

dengan adanya modul pembelgjaran beserta kunci jawaban dapat membuat siswa
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belajar mandiri, siswa dapat mempelgari terlebih dahulu materi yang mereka
anggap mudah, sedangkan materi yang mereka anggap sulit dapat mereka
tanyakan pada guru ketika proses pembelgjaran dikelas.! Dengan adanya modul
pembel gjaran pada materi elektrolit dan nonelektrolit di SMA Negeri 1 Tapaktuan
maka siswa-siswi diharapkan dapat belgjar mandiri, ada atau tanpa guru dan
dituntut lebih aktif dalam proses pembelgjaran.

Berdasarkan hasil presentase respon siswa diperoleh presentase rata-rata
siswa menjawab pada kelompok rendah adalah 72,72%, rata-rata siswa menjawab
pada kelompok sedang adalah 78,18%, sedangkan rata-rata siswa menjawab pada
kelompok tinggi adalah 90,90% dengan ratarata akhir 80,06%. Hal ini
menunjukan bahwa tanggapan siswa SMA Negeri 1 Tapaktuan baik dan tertarik
terhadap pengembangan modul pembelgaran pada materi elektrolit dan
nonelektrolit dalam proses pembelgaran. Pembelgaran menggunakan modul
sangat potensial untuk menunjang siswa dalam membangun konsepnya sendiri
atau biasa dikenal dengan teori konstruktivisme sehingga penguasaan konsep
siswa akan lebih terkuasai karena siswa sendiri yang menemukan konsep dan
membangunnya. Proses pembelgaran kimia di kelas yang mana pemahaman
konsep merupakan bagian penting untuk siswa, dimana pemahaman konsep kimia
merupakan landasan yang penting untuk berpikir dalam menyelesaikan

permasal ahan kimia maupun permasal ahan sehari-hari.?

' Dwi Indah Suryani, Tatang Suhery, A. Rachman | brahim, “Pengembangan Modul
Kimia........, h.26

2 Eni Rachmatia, “Pengembangan Modul Pembelgjaran Kimia....., h.29



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul
pembelgjaran pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di SMA Negeri 1
Tapaktuan dapat disimpulkan bahwa model pengembangan yang digunakan
adalah model desain pengembangan ADDIE yang dilakukan dari tahap andlisis,
desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Berdasarkan hasil validasi dari
2 orang validator yakni ahli materi dan ahli media terhadap modul pembelgaran
didapatkan presentase rata-rata 86,64% . Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa modul pembelgaran yang digunakan layak digunakan di SMA Negeri 1
Tapaktuan. Respon siswa terhadap modul pembelgaran diperoleh presentase
sebesar 80,06% yang menunjukkan respon siswa tertarik dengan demikian dapat
di smpulkan modul pembelgjaran pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit

menarik untuk digunakan oleh siswadi SMA Negeri 1 Tapaktuan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan, dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan maka perlu peneliti kemukakan beberapa saran,
yaitu sebagai berikut :
1. Mengingat pengembangan modul pembelgaran pada materi larutan

elektrolit dan nonelektrolit mendapat respon positif dari siswa dan juga
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guru, pengembangan media—-media lainnya agar dapat diperbanyak
terutama pada mata pelgjaran kimia.

Diharapkan kepada para peneliti lainnya agar dapat melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap pengembangan modul pembelgaran pada

pembelgjaran lainnya.
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LAMPIRAN 5
LEMBAR VALIDASI TIM AHLI DAN HASIL

1. AHLI MATERI
2. AHLI MEDIA
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LEMBAR VALIDASI MODUL UNTUK AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Materi Elektrolit dan
Non Elektrolit di SMA Negeri | Tapaktuan

Peneliti : Firaihanil Jannah

Validator : Risa yﬂan[,‘l‘{,ﬂi %
Tanggal 128 Juni 2018

Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli materi.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
materi dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,
dengan skala penilaian : 4 = sangat layak atau dapat digunakan tanpa
revisi, 3 = cukup layak atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil, 2 =
kurang layak atau disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar,
1 = tidak layak atau tidak boleh dipergunakan.

4. Mohon diberikan tanda chek (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuaidengan pendapat Bapak/Thu.

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

disediakan.



Skala Penilaian
No Indikator Ket
1 2 3 4

Menggunakan kaidah bahasa indonesia
yang baik dan benar

<

2 | Kejelasan tujuan pembelajaran [

Penggunaan bahasa dan istilah yang mudah 4
dipahami

4 Penggunaan bahasa mendukung
kemudahan memahami alur materi

\

.

5 Penggunaan bahasa yang digunakan tepat
dan santun

6 Bahasa yang digunakan sesuai dengan I Ve
tingkat berpikir siswa

Bahasa mengembangkan kemampuan
7 | berpikir logis siswa dalam memahami
konsep-konsep kimia

Materi mengenai elektrolit dan
nonelektrolit dibahas secara runtut

9 | Materi dibahas secara tuntas

C

10 | Kesesuaian isi materi dengan KI dan KD
11 | Terdapat peta konsep diawal modul

12 | Terdapat rangkuman pembelajaran '-/
13 | Materi yang disajikan mudah dipahami

Materi yang disajikan dapat membantu
siswa dalam menemukan konsep
Terdapat soal latihan untuk mengukur
penguasaan peserta didik

16 | Soal yang disajikan sesuai dengan materi
Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006,

9851SIN IN ST %

Komentar dan saran




Banda Aceh, 24 Jvn 2018
Ahli Maten

Pl

Riza 2ulyani, M.
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Judul P

LEMBAR VALIDASI MODUL UNTUK AHLI MEDIA

enelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Materi Elektrolit dan

Non Elektrolit di SMA Negeri | Tapaktuan

Peneliti : Firaihanil Jannah
Validator P Teuky Badlicyah, M.pd
Tanggal 48 Auni 208

Petunjuk

. Lembar validasi ini diisi oleh ahli media.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
materi dalam menilai kualitas media yang dikembangkan.

Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah
disediakan,dengan skala penilaian : 4 = sangat layak atau dapat digunakan
tanpa revisi, 3 = cukup layak atau dapat digunakan namun perlu revisi
kecil, 2 = kurang layak atau disarankan tidak dipergunakan karena perlu
revisi besar, |1 = tidak layak atau tidak boleh dipergunakan.

Mohon diberikan tanda chek (V) pada kolom skala penilaian yang

sesuaidengan pendapat Bapak/Ibu.

. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

disediakan.
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No

Indikator

Skala Penilaian
1 2. | 3 L4

x

Ket

Bentuk dan ukuran huruf dalam modul
mudah dibaca

Penggunaan desain modul sesuai dengan

v

2 |as
isi
Gambar yang disajikan jelas dan tidak
¥ | 4
uram
4 | Gambar yang disajikan menarik v
5 Gambar yang disajikan sesuai dengan o
materi
6 | Penggunaan warna sesuai objek - v
7 | Tata letak penomoran v
8 | Sampul modul menarik A
9 | Jenis huruf yang digunakan konsisten R
10 Jarak spasi antar huruf dan antar paragraf V]

konsisten

11

Penampilan modul menarik perhatian
siswa

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006.

Komentar dan saran

Banda Aceh,..28..39™ . 2018
Ahli Media

Todku  Bod\wyah. .04
ANy

~
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Hasil Presentase Rata-rata Validasi Ahli Materi Terhadap Modul

69

Pembelajaran
No | Kriteria Penilaian | Skor | Persentase(%)
Aspek Materi
Menggunakan kaidah bahasa indonesia
1 : 100
yang baik dan benar
2 | Kgelasan tujuan pembel gjaran 4 100
3 Penggunaan bahasa dan istilah yang 75
mudah dipahami
4 Penggunaan bahasa mendukung 4 100
kemudahan memahami alur materi
5 Penggunaan bahasa yang digunakan 4 100
tepat dan santun
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
6 |, 0 3 75
tingkat berpikir siswa
Bahasa mengembangkan kemampuan
7 | berpikir logis siswa dalam memahami 4 100
konsep-konsep kimia
8 Materi mengenai elektrolit dan 4 100
nonelektrolit dibahas secara runtut
9 | Materi dibahas secara tuntas 4 100
10 ﬁeDﬁewalan is materi dengan K1 dan 3 75
11 | Terdapat peta konsep diawal modul 4 100
12 | Terdapat rangkuman pembelgaran 3 75
13 | Materi yang disajikan mudah dipahami 4 100
Materi yang disajikan dapat membantu
14 | . 4 100
siswa dalam menemukan konsep
15 Terdapat soal |atihan _ur_1tuk mengukur 4 100
penguasaan peserta didik
16 Soal yang disgikan sesuai dengan 4 100
materi
Jumlah 60 1500
Rata-rata 3,75 93,75%




Hasil Presentase Rata-rata Validasi Ahli Media Terhadap M odul
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Pembelajaran
No | Kriteria Penilaian | Skor | Persentase (%)
Aspek Media
1 Bentuk dan ukuran huruf dalam modul 3 75
mudah dibaca
5 Penggur_lqan desain modul sesuai 4 100
denganisi
3 Gambar yang disgjikan jelas dan tidak 3 75
buram
4 | Gambar yang disajikan menarik 3 75
5 Gampar yang disgjikan sesuai dengan 4 100
materi
6 | Penggunaan warna sesuai objek 3 75
7 | Tataletak penomoran 3 75
8 | Sampul modul menarik 3 75
9 | Jenis huruf yang digunakan konsisten 3 75
10 Jarak spasi antar huruf dan antar 3 75
paragraf konsisten
11 Ffenampllan modul menarik perhatian 3 75
siswa
Jumlah 35 875
Rata-rata 3,18 79,54%




Hasil Presentase Rata-rata Validasi Tim Ahli Terhadap Modul

71

Pembelajaran
No Aspek Penilaian Presentase (%) KriteriaHasll
1 Materi 93,75% Sangat Baik
2 Media 79,54% Baik
Rata-Rat .
ata-Rata Scor 86,64% Sangat Valid

Total




LAMPIRAN 6
ANGKET RESPON SISWA DAN HASIL
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ANGKET RESPON SISWA
Judul Pendlitian : Pengembangan Modul Pembelgaran Pada Materi Elektrolit dan

Non Elektrolit di SMA Negeri 1 Tapaktuan
Peneliti : Firathanil Jannah
Nama Siswa
Tanggal
Petunjuk

1. Lembar angket ini diisi oleh sisiwa.

2. Lembar angket ini dimaksudkan untuk melihat respon siswa terhadap
modul yang dikembangkan.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan,
dengan skala penilaian : 5 = sangat menarik, 4 = menarik, 3 = cukup
menarik, 2 = kurang menarik, 1 = tidak menarik.

4. Mohon diberikan tanda chek (V) pada kolom skala penilaian yang
sesuaidengan pendapat Anda.

5. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah

disediakan.
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No

Indikator

Skala Penilaian

1 2 3 4

Petunjuk penggunaan modul yang disampaikan
jelas

Bahasa yang digunakan dalam modul

2 sederhana dan mudah dimengerti
Bahasa yang digunakan mendukung Anda

3 | dalam memahami petunjuk modul
pembelgaran

4 Bahasa yang digunakan santun dan tidak
mengurangi nilai-nilai pendidikan

5 Penyajian materi mendorong Anda untuk
terlibat aktif dalam pembelgaran

6 Penyagjian gambar sampul yang digunakan
menarik
Desain dan gambar sampul memberikan kesan

/ positif sehingga mampu menarik minat Anda
dalam belgjar materi elektrolit dan non
elektrolit

8 | Teksdan tulisan pada modul mudah Anda baca
Cetakan dan penyajian modul dilakukan
dengan rapi

10 Modul yang disajikan mempermudah Anda
dalam belgar dan memahami materi

11 Modul yang disajikan meningkatkan motivasi

dan perhatian dalam kegiatan belgar mengajar

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006.

Komentar dan saran




Respon Siswa Terhadap M odul Pembelajaran Pada K elas Rendah
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No

Indikator

Skala Penilaian

2 1 34|65

1 !;etunjuk penggunaan modul yang disampaikan i i 3 2
jelas

2 Bahasa yang digunakan dalam modul i 5 5 1
sederhana dan mudah dimengerti
Bahasa yang digunakan mendukung Anda

3 | dalam memahami petunjuk modul - 3 2 -
pembelgaran

4 Bahasa yang digunakan santun dan tidak i i i 5
mengurangi nilai-nilai pendidikan

5 Penyajian materi mendorong Anda untuk 11 4 i i
terlibat aktif dalam pembelgaran

6 Penyagjian gambar sampul yang digunakan i i 4 1
menarik
Desain dan gambar sampul memberikan kesan

/ positif sehingga mampu menarik minat Anda i 1 5 2
dalam belgjar materi elektrolit dan non
elektrolit

8 | Teksdan tulisan pada modul mudah Anda baca - - 2 3

9 Cetakan dan penyajian modul dilakukan i 5 5 1
dengan rapi

10 Modul yang disajikan mempermudah Anda i i 5 i
dalam belgar dan memahami materi

11 Modul yang disajikan meningkatkan motivasi i 5| 3 i
dan perhatian dalam kegiatan belgar mengajar




Respon Siswa Terhadap M odul Pembelajaran Pada K elas Sedang
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No

Indikator

Skala Penilaian

2 1 34|65

1 !;etunjuk penggunaan modul yang disampaikan i i 5 3
jelas

2 Bahasa yang digunakan dalam modul i 1 5 5
sederhana dan mudah dimengerti
Bahasa yang digunakan mendukung Anda

3 | dalam memahami petunjuk modul - - 5 -
pembelgaran

4 Bahasa yang digunakan santun dan tidak i i 11 4
mengurangi nilai-nilai pendidikan

5 Penyajian materi mendorong Anda untuk i 11 4 i
terlibat aktif dalam pembelgaran

6 Penyagjian gambar sampul yang digunakan i 5 1 5
menarik
Desain dan gambar sampul memberikan kesan

/ positif sehingga mampu menarik minat Anda i 5 1 2
dalam belgjar materi elektrolit dan non
elektrolit

8 | Teksdan tulisan pada modul mudah Anda baca - - 2 3

9 Cetakan da_n penyajian modul dilakukan 5 1 1 1
dengan rapi

10 Modul yang disajikan mempermudah Anda 1 i 5 2
dalam belgar dan memahami materi

11 Modul yang disajikan meningkatkan motivasi i 5| 3 i
dan perhatian dalam kegiatan belgar mengajar




Respon Siswa Terhadap M odul Pembelajaran Pada Kelas Tinggi
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Skala Penilaian

No Indikator
2 1 34|65
1 Petunjuk penggunaan modul yang disampaikan i i i 5
jelas
2 Bahasa yang digunakan dalam modul i ) 5 )
sederhana dan mudah dimengerti
Bahasa yang digunakan mendukung Anda
3 | dalam memahami petunjuk modul - - 4 1
pembelgaran
4 Bahasa yang digunakan santun dan tidak i i 11 4
mengurangi nilai-nilai pendidikan
5 Penyajian materi mendorong Anda untuk i i 5 3
terlibat aktif dalam pembelgaran
6 Penyagjian gambar sampul yang digunakan i i 3 5
menarik
Desain dan gambar sampul memberikan kesan
/ positif sehingga mampu menarik minat Anda i i 3 2
dalam belgjar materi elektrolit dan non
elektrolit
8 | Teksdan tulisan pada modul mudah Anda baca - 1 2 2
9 Cetakan dan penyajian modul dilakukan i 1 1 3
dengan rapi
10 Modul yang disajikan mempermudah Anda i 1] 3 1
dalam belgar dan memahami materi
11 Modul yang disajikan meningkatkan motivasi i 5 5 1
dan perhatian dalam kegiatan belgar mengajar
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Hasil Presentase Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran Kelompok

Rendah

Presentase Respon siswa (%)

No I ndikator

2

3

4

Petunjuk penggunaan modul yang
disampaikan jelas

60

40

Bahasa yang digunakan dalam
2 | modul sederhana dan mudah
dimengerti

40

40

20

Bahasa yang digunakan
mendukung Anda dalam
memahami petunjuk modul
pembelgjaran

60

40

Bahasa yang digunakan santun
4 | dan tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan

100

Penyajian materi mendorong
5 | Andauntuk terlibat aktif dalam
pembelgjaran

20

80

Penyajian gambar sampul yang
digunakan menarik

80

20

Desain dan gambar sampul
memberikan kesan positif

7 | sehingga mampu menarik minat
Andadalam belgar materi
elektrolit dan non elektrolit

20

40

40

Teks dan tulisan pada modul
mudah Anda baca

40

60

Cetakan dan penyajian modul
dilakukan dengan rapi

40

40

20

Modul yang disgjikan
10 | mempermudah Andadalam
belgjar dan memahami materi

100

Modul yang disgjikan
meningkatkan motivas dan
perhatian dalam kegiatan belgjar
mengaar

11

40

60

Jumlah

20

280

500

300

Rata-rata

1,81
%

25,45
%

45,45
%

27,27
%
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Hasil Presentase Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran Kelompok

Sedang

Presentase Respon siswa (%)

No I ndikator

2

3

4

Petunjuk penggunaan modul yang
disampaikan jelas

40

60

Bahasa yang digunakan dalam
2 | modul sederhana dan mudah
dimengerti

20

40

40

Bahasa yang digunakan
mendukung Anda dalam
memahami petunjuk modul
pembelgjaran

100

Bahasa yang digunakan santun
4 | dan tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan

20

80

Penyajian materi mendorong
5 | Andauntuk terlibat aktif dalam
pembelgjaran

20

80

Penyajian gambar sampul yang
digunakan menarik

40

20

40

Desain dan gambar sampul
memberikan kesan positif

7 | sehingga mampu menarik minat
Andadalam belgar materi
elektrolit dan non elektrolit

40

20

40

Teks dan tulisan pada modul
mudah Anda baca

40

60

Cetakan dan penyajian modul
dilakukan dengan rapi

40

20

20

20

Modul yang disgjikan
10 | mempermudah Andadalam
belgjar dan memahami materi

20

40

40

Modul yang disgjikan
meningkatkan motivas dan
perhatian dalam kegiatan belgjar
mengaar

11

40

60

Jumlah

60

180

480

380

Rata-rata

5,45
%

16,36
%

43,63
%

34,53
%
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Hasil Presentase Respon Siswa Terhadap Modul Pembelajaran Kelompok

Tinggi

No

I ndikator

Presentase Respon siswa (%)

2

3

4

Petunjuk penggunaan modul yang

disampaikan jelas

100

Bahasa yang digunakan dalam
modul sederhana dan mudah
dimengerti

100

Bahasa yang digunakan
mendukung Anda dalam
memahami petunjuk modul
pembelgjaran

80

20

Bahasa yang digunakan santun
dan tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan

20

80

Penyajian materi mendorong
Anda untuk terlibat aktif dalam
pembelgjaran

40

60

Penyajian gambar sampul yang
digunakan menarik

60

40

Desain dan gambar sampul
memberikan kesan positif
sehingga mampu menarik minat
Andadalam belgar materi
elektrolit dan non elektrolit

60

40

Teks dan tulisan pada modul
mudah Anda baca

20

40

40

Cetakan dan penyajian modul
dilakukan dengan rapi

20

20

60

10

Modul yang disgjikan
mempermudah Anda dalam
belgjar dan memahami materi

20

60

20

11

Modul yang disgjikan
meningkatkan motivas dan
perhatian dalam kegiatan belgjar
mengaar

40

40

20

Jumlah

100

520

480

Rata-rata

9,09
%

47,27

43,63
%




Hasil Presentase Rata-Rata Angket Respon Siswa Terhadap Modul
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Pembelajaran
No Kelompok Presentase (%) KriteriaHasll
1 Rendah 72,72% Cukup menarik
2 Sedang 78,18% Menarik
3 Tinggi 90,90% Sangat menarik
Rata-Rata Skor 80.06% Menarik
Total




LAMPIRAN 7

FOTO KEGIATAN PENELITIAN DI SMA
NEGERI 1 TAPAKTUAN
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Foto Kegiatan Penelitian di SMA Negeri 1 Tapaktuan

Peneliti berkenalan dengan siswa dan
memberikan pengarahan

Siswa membentuk tiga kelompok

Peneliti membagikan modul pembelgjaran
kepada masing-masing kelompok

Peneliti menjelaskan sedikit tentang materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit




Siswayang terdiri dari tiga kelompok
membaca modul sambil berdiskusi

Siswamengisi angket

Peneliti menutup pertemuan




LAMPIRAN 8
MODUL PEMBELAJARAN

85



86




Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, karena
berkat rahmatNya penulis dapat menyelesaikan sebuah modul yang
berjudul “Modul Pembelajaran Kimia Larutan Elektrolit dan Nor
Elektrolit”. Shalawat serta salam tak lupa kami san unglan kepada Bagind:
Nabi Besar Muhammad SAW yang kami harapkan Syafaatnya.

Modul ini disusun sesuai dengan standar isi Kurikulum 2013 agar
siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengar
;kompe.fcnsi intidan kompetensi dasar materi Larutan Elektrolit dan Nor
Elektrolit. Modul pembelajanan larutan elektrolit dan ronelektrolit ind
sebagai bahan ajar bagi siswa dalam mempelajari kimia dikelas X. Selair
menyajikan materi pembela janan, modul ini dilengkapi dengan latihan padd
setiap subbab, lembar praktikum dan lembar evaluasi pada akhir bab:
Pertanyaar-pertanyoandi dalam latihan dan lembar evaluasi dihanapkar
frhpat melatih siswa untuk menyelesaikan tugas secara berkelompok.
i Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yarg telak
membantu dalam penulisan modul ini. Terimakasih kepada Doser
?embimbing yang telah memberikan saran dan masukan kepada penulis
;r.hlam memperbaiki penyusunan modul ini.
i Akhir kata, diharapkan modul ini dapat meringankan tugas guru
galam mengajar. Taklupa juga saya mengharaphan kritikdan masukan dari
Epampemhnidan pemerhati buku pela jaran. Semoga modul ini bermanfaat
bagi siswa khususnya dan dapat membuat siswa belajar kimia dengarn
Senang, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indoresia.

Banda Aceh, Juni 2017

Penyusun,
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I PENDAHULUAN

Dalam modulini Anda akan mempela jari pengertian elektrolit dan rog
glektrolit, sifat-sifat larutan elektrolit dan ron elektrolit berdasarkar
daya hantar listriknya, penyebab kemampuan larutan clcld'ﬂculif=
mnghanfarhm arus listrik, dan larutan elektrolit dapat berupa ion dars
senyam kovalen polar. Penyajian modul ini dirancang untuk umdahlean
sasm dalam memahami konsep larutan elektrolit dan non elckmnf
sﬂunggu dergan mempelajari modul ini daharapakan siswa dupcf
mrqapllleushan materi larutan elekirolit dan non elekirolit dalam
kohlchpun sehari-hari.

Ikutilah petunjuk perggunaan modul di bawah ini.

a. Pahami setiap teori dasar yang alanmenunjang penguasaan maters
dengan membaca secana teliti. Apabila ferdapat kegiatan, kerjakar
evaluasi tersebut sebagai sarana latihan. pastikan Anda melakukar:
penilaian terhadap pengetahuan sebelum Anda melanjutkan ke

P A P Y
FEIIALTRSAT DT R uryu

b. Jika penilaandiri Andasesuaidengan nilai yang ditangetkan, Andg
dapat melanjutkan ke pembahasan selan jutnya Akan tetapi, bila nilai

89



Anda belum mencukupi, sebaiknya Anda mengulangi pembahsar
tersebut kembali.

¢. Catatiah semua kesulitan Anda dalam mempelajari modul ini untuk
ditanyakan pada guru pada saat fatap muka.

d. Bacalah referensi modul lainyang berhubungan denganmateri modu
ini agar Anda mendapatkan pengetahuan tambahaan.

Setelah mempelajari modul ini dihanapkan Anda dapat memiliki kemampuas
Sebagai berikut.
1. Membedakan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit.
2. Membedakan sifat larutanelektrolit kuat, elektrolit lemah dan nor
elektrolit.
3. Mengaralisis penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkar
listrik.
4. Mengelompokian larutanelektrolit dan nonelektrolit serta larutar
elektrolit kuat dan elektrolit lemah berdasarkan data percobaan:
5. Menancang percobaanuntuk mengetahui sifat larutan elektrolit dar
ron elektrolit berdasarkan daya hantarnya.
6. Melakukan percobaan daya hantar listrik pada bebenapa larutan;
7. Mencatat data hasil percobaan daya hantar listrik pada beberapa
larutan.
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1K ¢ Menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk l'nu\ngnllli
sifat larutan elektrolit dan ron elekirolit.

e ACEIVALe Windows....

: ; |
e+ 2ttt )
. ( -~ ~ -
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Menganalisis sifat larutan elektrolit dan mr!
elektrolit berdasarkan daya hanter listriknyc
Merangcang. meldkulandan mernyimpd lansertq

menyajikanhasil percoboan untuk mengetahui
sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. :

T

PPt )

s Larutan Elektrolit dan Non Eleldrolit

PR L R—

» Larutan Elektrolit
» Larutan NonElekirolit
s Tonisasi

\¢
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B Uraian Materi

_ Larutan adalah campuran homogen dua zat atau lebih yang snlmg,
mlcmﬂun danmasing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan Iq:
;ccam fisik. Larutan terdiri atas dua komponen yaitu komporen zaf
?orlcmn dan pelarut. Komporen dengan jumlah yang sedikit biasanya
ﬁmmhanm't terlarut, sedanglan komponen yang jumiahnya lebih bnnyuk
!:llsctm zat pelarut. Zat pelarut, umumnya bersifat cair. Zat pelarut yunq
_pulmg banyak digunakan adalah air. Oleh karera itu, aif
isebut juga pelarut universal.

i  Apakah kamupernah memperhatilan larutan gule? Jika
.!mm mengamati larutan gula, kamu sulit membedakan zat
?elm.rt dan terlarut yang terdapat di dalam larutan gula:
faruton gutl Larutan gula merupakan campuran homogen sehingga
Lw::i komporen zat pelarut dan terlarutnya sulit dibedakan
B Campunan heterogendapat dibedakan komporen zat pelarut
dan terlarutnya dengan jelas. Contohnya campuran air dari

pasir.

g..:._.._..i..i..\

1 Jelaskan perbedoan campuranhomogendan heteroger! Berikan
i masing-masing contohnya!
2. Jelaskan pengertian iarutant

' —




Para ilmuwan yang menyelidiki tentang kelistrikan mengatakan bahmc
bukan harya logam yang dapat menghartarlanarus listrik, tetapi larutar
tertentu dapat menghantarkan arus listrik Tahun 1884, Arrhenius telak
berhasil menyelidik daya hartar listrik berbagai larutan dari percobaar

yarg dilakukannya.

Daya hantar listrik adalah kemampuan larutanuntuk menghantarkar
arus listrik. Sifat daya hantar listrik larutan berbeda-beda. Untuk
mm:'m gejala-gejala daya hantar listrik berbagai larutan diakhir
f;nrfemn kalian akan mempraktiklannya, yaitu praktilumpengujian dayd
hantar listrik.

s ————

Penjelasan mengenai larutan elektrolit dan nor: "
slektrolit nertama Lali diielackar aleh ilmuar aenl "

St = S JETRSRRT M

:Swedn‘a. Swvante August Arrhenius pada tahun 1884
:MQnumt Arrhenius, zat elekirolit dalam larutannya
kan ferurai ataumengalami ionisasi menjadi partikel-

g frambae 31
_;)a.rhkcl yang berupa atom atau gugus atom yang ber S

iamotun listrik yang diramakan ion. {en wikipada cng
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Ton-ion zaf elekirolit tersebut selaiu bergerak bebas dan on-ion
nilah yang seberarnya menghantarkan arus listrik melalui larutannya
Umumnya, senyawa elektrolit berupa garam, asam atau basa yang tendird
atas ion positif dan ion negatif saat pembentukannya. Jadi, larutar
glektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik.
Sedangkan larutannorelektrolit, ketika dilarutkan dalam air tidak
ferurai menjadi ion-ion fetapi tetap dalam bentuk molekul yang 1‘it:it'.|lt§
ibz.m\mtqn listrik. Umumnya senyawa ronelekinolit berupa senyawa karbor;
i}rcmg berikatankowalen atau senyawa organik seperti larutan gula. Jika
umm tersebut dilarutkan dalam air, senyawa utuh dalam bentuk
i;mlekulryudnn tidakbermuatan. Jadi, larutan nonelekirolit adaloh larutar

yang tidak dapat menghantarkan arus listrik.

Bombar 327 Air kapurt Bombar 3.3 Air teh tidak

:hpu?aerqlun?a-kanmn: capat menghantarkan arus
itrik karena elektrolit. : itrik karena nonelekdrolit:

’_“_W. trer e e R M e R R R B R B R B e R e B e R R B

EL Jelaskan perbedaan larutan elektrolit dan norelektrolit!
2 Sebutkan 3 contoh larutan elektrolit dannonelekird it dalam




AW ) | oo dewn '  dokon
e plasma darch . i
A\ :ba!yd:mddldmnmdnmmdsdm

hﬂuw?ﬁmuhbnmhwghq

Gombar 3.2 ar ' dalom pembuluh darch. Seseorang yang mengalom!
rekapa ﬁeﬁ&nﬂ!ddthmlﬂlhplu!qmmi
(disehat com) Elektrolit bogi tubuhmya. Ton yong terpenting odalah

hkn(potm)mbcwmm-gdubﬁ

pembucton energi. Olch karena ity sangaﬂdi
! mmmﬂmm i

Mengapa pada saat kita melakukan percobaan larutan elektrolif
mengguralanelekiroda karbon ada lampu yang menyala terang, menyald

redup dan bahkan tidak menyale? Ternyata semuaitu ada kaitannya dengort
kuat lemahnyadaya hantar listriklarutanelektrolit. Mengapa daya hantar
istrik larutan elektrolit berbeda-beda? Untuk mengetahuinya, ikuti

pembahasan berikut ini.
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a. Elektrolit Kuat !

Larutan elektrolit kuat yaitu senyaws yang m:&ﬂd
Wmmd air. mmmmmm

Sambar 41 Nal lanut dalam air, terbentuk ion Na* dan CI° di dalam

larutannyg
(mystupidtheory.com)

Hambar 4.2 larutanganam dapur (NaCl) merupakan contoh elektrolit kuat
dalam kehidupan sehari-hari
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Gambar 4.2 Di dalam larutan CHsCOOH sebagian besar molekul tidak
terionisasi, hanya sebagian kecil yang terionisasi

lemahialahAsamAsetat (CH.COOH), Asam asedat memiliki kanakder yarg
berbeda darl asam kust, karera Jika dilanthen delem eir. asam asefat
tidak akan ferianisasi sempurne. hanya sekitar 1% darl melekulnys yanrg
akan terdisasiasi menjadi ion galam larutan air. Cantoh asam lemah
CHCOOH.




Gambar 4.3 asam cuka (CH.COOH) contoh elektrolit lemah dalam
kehidupan sehari-hari
Jadi kefika dilarutkon dolom air. qsom lemah honya gken

Perbedaan larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elekctmolid
dapat dilihat pada gambar 2. melalui percobaan

Sambar 4.3 Ranglaian percobaan untuk membedakan larutan elektrolit
kuat, elekirolit lemah dan non elektrolit

....r.........-...........'.,..\............-.‘...,....J..:. :
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besar. danlamed Teciinat menvaig Tenang. Gambar (2) Lanuian siekimlid
Jemah mesgandung seilt ion dan lampu menyals, tedkp dan gambar (3
kanvtan ron-glekinalit pedagambar di atas tidekmengardiungion sehingad
lampu tidak dapat menyale
Selain melakukan percobaan, larutan elektrolit dapat dapaf
di tentukan kuat atau lemahnya dengan derajat ionisasi. Derajat ionisasi
adalah perbandingan jumiah mol zat yang terionisasi dengan mol zat mula-
=;!|||.|I¢:l.

Persamaan reaksinya sebagai berikut -

|Kﬂmnga.n.a = 0. zat tidak terionisasi i I
I- Qca« l.mﬂmommsequ I
i a = 1, zat terionisasi sempurnd |

Semakin besar derajat ionisasinya, semakin kuat sifat elektrolitnya
Reaksi elektrolit kuat dituliskan dengan safu arah panah ke kanan
Contohnya sebagai berikut.
NaCliay = Na“ag) + Q)
Tika zat terionisasi sebagian, reaksi ionisasinya dituliskan dengan duaandt
nrak panah yang bolak-balik. Contohnya sebagai berikut.
CH3COOH o) &+ CHCOO oy + H' (o)
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:?. Telaskan perbedaan ciriciri larutan elektrolit kuat dan elekralit : |

Senyawa elektrolit terbentuk dari senyawa ionik yang jika
dilarutkan dalamair mengalami ionisasi. Masih ingatkah kalian? Senyawa
on tersusun atas kation(ion positif) dan anion (ion negatif). Contohnyg
NaCl (garam dapur). No€l terdri afas ion-ion Na* dan CI-. Berikut adolal
reaksi ionisasi NaCl.
NaCl=Na'+ Q

NaCl + H:O = NaOh + HQ
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Gambar 5.1 Larutan senyawa ion NaCl
(zoraligkimiapasca.wordpress.com)

Dalam kristal (eegatan). ior-ion ity tidak dapat bergenak bebas:
meiainion diam padtemptnya don ferilat kuat. Qigh karenaiti sadatas
| il antor listrik Akao, fefaniLii '

W&mmm Senyawa kowalen yarg dnpoi
menghantarkan arus listrik iclah senyawa kowalen polar karera scnwmi
?erst.bui memiliki keelektroregatifan besar dan dapat mnghanfarleuﬁ
insfnk Jjika mengalami ionisasi men jadi ion-ion. Jika senyawa kovalen palcu'
;hlclehmn ituhanya merubah wu judnya menjodi leburandan cairan, tetap;
Zﬁchk mengalami ionisasi. Senyawa kowalen polar bisa terionisasi jikg
i;:iilamﬂwn dalam pelarut polar seperti air. Jadi lelehannya tidak dapat
menghantarkan arus listrik.
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nnyam kovalen polar, yang bcmrhum.nyoi
iwtub-lqnubpomrf danregatif akibat adanyd
pcrbedaun keelektronegatifan. Apabila HCi
;blmmwn dalam aqir, molekul HCl mgabuf
dapat terurai karera terlarut dalam gir yung

;ugu bersifat polar sehingga membentuk ion-i :wd:;‘f:"w
H* dan €I (gambar 5.2) { (fishendbbiogspor com)
* HO = H + 0"

EIon-ion dalam larutan HCl inilah yang berpenan sebagai penghantar listrik
i’ms&spemmjan inidisebut denganionisasi.

gz .
1 11 Mengapa leiehan seryawa kovalenpoiar tidakdapat |
1 l menghantarkan |istrik, sedangkan lelehon seryowaiondapat | |
! '2. Tummm berilt : I
{ : KO NiCOY GanCalls et

q T
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/zm teriarut dan pelarut bercampur secara homogen
/ ne-bzmuk larutan. Larutan elektrolit meailiki sifat dapat
ge@m?ﬂmlmk:'nfcfmmlumk larutan dapat diuj
mengguralanseperangkat alat penguji elektrolit yang terdiri
mtas lampu, kabel danelekirada yang dicelupkan dalam larutar
ya.ngdmp Elektrolit kuat mampu -cnﬂu.n‘l’a'hnnmhsfnk
secarc sempurna sehingga lampu menycla terang, nda.nglun
lwhndekhﬂﬂludhumdqnfneqddun lampu dengan
Mq: Larutan yang tidak mampu menghantarkan arus listrik
!!lnudun larutan ron elektrolit.

| Dayahanteristrik lanstan dipenganchi cleh ion-ion das
Senyawa yang terbentuk jika dilarutkan dalam air. Peristing
_!m dinamakan ionisasi. Larutan elektrolit Ian'l'ieqadt_
karena zat teriarut mampu terionisasi sempurna dalam air
sedangkan lantanelekirolit lemah terjodi karena zat terianut
Iunya sedikit terionisasi. Derajat ionisasi digunakan unhi{
Pw kuat ataulemahnyasuatu larutan elektrolit.

gari seryawa ionik merupakan elektrolit kuat. Larutan dari

senyawa kovalen polar termasuk elektrolit, tetapi larutan dari
memmmmmn /
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ap n

A. Tujuan Praktikum ."©

Siswa mampu memahami ciri-Ciri larutan elektrolit dan norelektrolit.

B. Alatr dan Bahan yang digunakan.
. Gelasbeaker
. Seperangkat alat pengujielektrolit

. Bola lampu
. Akuades

Saram dapur

. Asam cuka

. Larutangula

. Larutan alkohol

9. Amonia

10 Natrium hidroksida
11. Tisu bersih

tn*-lo’pl&mmo-

C. Langkah kerja

1. Susunlah seperangkat alat penguji elektrolit.

2. Tuliskan tanda padagelas beaker sesuai dengan jenis larutanyang
diuji, misainya A natrium kloridadan seterusnya.

3. Sebanyak 100 mL natrium klorida dimasukkan ke dalamgelas beaker
bertanda A.

4. Celupkan logampenghartar ke dalam gelas beaker A yang berisi

akuades.

. Amati perubahanyarng ferjadi.

6. Cuci logam penghantar denganakuades dan keringkan menggunakan
tisu bersih.

7. Langkah kerja 1-6 dilakukan untuk larutan lainnya

(&)




D. Hasil w
1. Salin tabel seperti contoh dalam buku latihan Isilch tabel sesuai

dengan pengamatan.
Lorutan Rumus Kimia

Keadaon lompu Gelembung ga=
Menyala | Tidak memyala | Ada | Tidak ada

Akuodes
Lorutan garam
Asam cuka
Lorutan gula
Aliohol

Amonia
Natrium Klorida

Catatan:
o Jika Larutan yangdiu ji dapat membuat lampu menyala dengan tenang
berikan tanda ++ dan jika lampu menyala redup berilan tanda +.
o Jika larutanyang diu ji menimbulkan banyakgelembung gas berikan
tanda vV dan jila gelebung gas sedkit berilan fanda V.
2. Berdasarkan hasil pengamatan, jawab pertanyaan berilut dengan
singkat dan jelas pada kertas latihan
a. Larutan manalah yang dapat dan tidak dapat menghantarkanarus
listrik?
b. Sebutkan gejak-ge ki larutan yang dapat dan tidakdapat
menghantarkan arus listrik berdasarkan pengamatan.
<. Apakah istilah yang diberikan untuk larutan yang dapat
menghantarkan arus listrik?
d. Apakah istilah yang diberikan untuk larutan yang tidak dapat
menghantarkan arus listrik?
e. Kelompoklan larutan ke dalam jenis larutan elektrolit kuat,

slaléanli® lamalh Ane sacslsldanl+
TIERITVII ISSIRFI WL TRA R R VI,

£. Kesimpulan
Tuliskan kesimpulan bendasarkan pengamatanyang dilakukan.

S ——
—
8. .- A

-.
\®\ T
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Kerjakan soal dibawah ini untuk mengukur sampai o E " b
$Sejauh mana pengetahuan yang telah Anda miliki= .
Pilinlah jawabanyang paling tepat!

1. Campuranantaraair dan kopi bersifat sama dengancampuran antara
airdan...

a. Gula

b. Garam

c. Sirop

d. Tanah

e. Teh

2. Zatyang merupakan pelarut universal adalah....
a. Air

b.Eter

c. Alkohol

d. Benzera

¢. Kloroform

3. Gula pasir dan garam dapur masing-masing sebanyak satu sendok malar;
dimasukkan ke dalam segelas air lalu diaduk. Zat terlarut dalam larutart
tersebut adalah....

a. Air

b. 6ula pasir

€. 6aram dapur

d. 6ula pasir dan garam dapur

¢. Larutan gulapasir dangaramdapur

4. Larutan natriumhidroksida mempunyai dera jat ionisasi 1, artinya....
a. Tidak terionisasi

b. Terionisasi sebagian

¢. Terionisasi sempurna

d. Tetap berbentuk molekul NaOH

€. Sebagian membentuk ion Na*dan OH-
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5. Diketahui bebenapa zat berikut -
1) Garam dapur
2) 6ula pasir
3) Asam cuka
Berdasarkan sifat daya hantar listriknya, urutan larutar-larutan
tersebut dari yang non elekirolit, elektrolit lemah dan elektrolit kuat
adalah...
a.1,2dan3
b.1,3dan2
c.2,1dan3
d2,3danl
e.3,2danl

P. Gula pasir (sukrosa) di dalam air tetap dalam molekul sukrosa
(C12H220y) . peristimaini menunjuklanbahwa sukrosa...

a. Norelektrolit

b. Elektrolit lemah

¢. Elektrolit kuat

d. Menyalalanlampu

e. Menyalalanlistrik

. Diketahui data percobaan sebagai berikut.
Larutan] Keadaan Lampu | Keadaan elektroda

A  Tidak menyala | Tidak ada gelembung gas
B Menyala Ada gelembung gas
C  Tioak menyaia Ada gelemburg gas
D - Menyala = Ada gelombang gas
E  Tidak menyala = Tidak ada gelembung gas
F Mernyala Ada gelembung gas

Larutan yang termasuk elektrolit kuat dan lemah berturut-turut
ialah....

a.BdanF

b.CdanD

c.DdanA

d.EdanB

e.FdanC




~Konsentrasi HCl yang dibutuhkan agar lampu menyala paling ferang
adalah....
a.01lMm
b.0.2M
c.04M
doom
e.lOM

9. Kristal senyawaionik mempunyaiion-ion yang tidak dapat bengenak

bebas. Ton-ion tersebut dapat bergenak bebas jila...

a. Didinginrkan

b. Dikristalkan

¢. Dilelehkan

d. Diendapkan

e. Dibekukan

10. HC cair tidak dapat menghantarkan listrik sedanglan larutan HCI

dapat menghantarkan listrik. Berdasarkan fakta tersebut dapat

disimpulkan bahwa....

a. Air menyebabkan perubahanpada kekuatanarus listrik

b. Arus listrik akan mengalir jikaada air sebagai mediumnya

<. HC cair berikatan kovalen, sedangkan larutan HCI merupalan
senyawa berikatan ion

d. HCl cair tidak terionisasi, tetapi jikadilarutkan ke dalamair akan
terionisasi

€. Adanya air mengubah HCl yang semula berikatanion berubah
men jadi berikalatan kovalen

¢ |

ek | ‘1R J ARIBID.
wrsevalurs ot thasls s Ms s Garls A vhans o+ v ties b rols 5+ rhasdh ~haast s i s ofs smad s ++++05
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H_Kunci Jawaban Lembar Evaiuasi

1D 6.A
2.A 7.E
3D 8.A
a.c 9.¢C
5.D 10.D
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